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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul: Pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam di
SMP Muhammadiyah 6 Palembang. Penelitian ini dilatar belakangi oleh
pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam di SMP Muhammadiyah 6
Palembang selama ini bersifat baku/statis, keaktifan siswa yang berada di dalam
kelas masih kurang baik, penguasaan guru dalam penggunaan metode
pembelajaran juga masih mononton dan sering mengunakan metode ceramah
sehingga membuat siswa kurang meminati pembelajaran pendidikan agama Islam.
dapat memungkinkan siswa kurang tertarik dalam mengikuti proses pembelajaran
agama lIslam itu sendiri. hal itu juga menjadi faktor penghambat pelaksanaan
pembelajaran pendidikan agama Islam. Rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah bagaimana pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam di SMP
Muhammadiyah 6 Palembang?, apa saja faktor pendukung dan penghambat
pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam di SMP Muhammadiyah 6
Palembang? dan upaya apa yang dilakukian sekolah untuk meningkatkan
pembelajaran pendidikan agama Islam di SMP Muhammadiyah 6 Palembang?.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan
pembelajaran pendidikan agama Islam & untuk mengetahui faktor apa saja yang
menjadi pendukung dan penghambat pelaksanaan pendidikan agama Islam di SMP
Muhammadiyah 6 Palembang.
Metode penelitian yang digunakan adalah Jenis penelitian kualitatif teknik
pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi, teknik wawancara, dan
dokumentasi. Metode observasi digunakan mengetahui keadaan objek secara
langsung. Metode wawancara digunakan untuk memperoleh informasi pendukung,
dan dokumentasi digunakan memperoleh hal-hal yang berhubungan dengan
masalah penelitian di SMP Muhammadiyah 6 Palembang.
Dengan demikian, hasil penelitian yang peneliti lakukan menunjukkan
pelaksanaan pendidikan agama Islam di SMP Muhammadiyah 6 Palembang sudah

Xii



cukup baik namun masih ada faktor yang lain yang menjadi penghambat
pelaksanaan pendidikan agama Islam di SMP Muhammadiyah 6 Palembang
seperti motivasi dari diri siswa itu sendiri dan faktor keluarga serta ekonomi selain
itu faktor sarana dan prasarana yang ada di SMP Muhammdiyah 6 itu sendiri,
upaya yang dilakukian dari sekolah untuk mencegah penghambat pelaksanaan
pendidikan agama Islam di SMP Muhammdiyah 6 Palembang adalah
menganjurkan guru untuk mengikuti seminar keguruan guna membuat ilmu
pengetahuan guru semakin bertambah dan guru semakin profesional dalam
menjalani tugas dan tanggung jawabnya sebagai pendidik, serta memberi teguran
untuk siswa jika tidak mengikuti proses pembelajaran pendidikan agama Islam
selain itu upaya yang dilakukan adalah pergantian kurikulum yang berawal dari
kelas V11 terlebih dahulu.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan menjadi sarana utama yang perlu dikelola secara sistematis dan
konsisten. Semakin tinggi cita-cita manusia semakin menuntut peningkatan mutu
pendidikan sebagai sarana mencapai cita-citanya. Akan tetapi di balik itu, semakin
tinggi cita-cita yang hendak diraih maka semakin kompleks jiwa manusia itu,
karena didorong oleh tuntutan hidup (rising demonds) yang meningkat pula.t
Pendidikan adalah upaya manusia untuk memanusiakan manusia. Manusia pada
hakikatnya adalah makhluk Tuhan yang paling tinggi dibandingkan dengan
makhluk lain ciptaanya disebabkan memiliki kemampuan berbahasa dan akal
fikiran/ rasio, sehingga manusia mampu mengembangkan dirinya sebagai manusia
yang berbudaya.?

Definisi pendidikan di Indonesia yang tercantum dalam undang-undang
tentang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003, Bab 1 Pasal 1 Ayat 1
mengemukakan:

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.”3

! Rusmaini, ilmu pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Felicha, 2013), him. 1

Z Nana Sudjana, Pembinaan dan Pemgembangan Kurikulum di Sekolah (Bandung: Sinar baru
algensindo, 2013), him. 1

® Herabudin, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: Pustaka setia, 2013), him. 7



Definisi yang dikemukakan dalam undang-undang ini dapat dikatakan sangat
luas, karena mencangkup tidak hanya proses belajar, juga proses pembelajaran,
dan memiliki sarana tidak hanya untuk pengembangan kepentingan individu
semata- mata di dunia, akan tetapi bagaimana individu tersebut dapat mencapai
keseimbangan antara kepentingan dunia dan akhirat.* Sekolah adalah lembaga
pendidikan yang penting sesudah keluarga, karena makin besar kebutuhan anak,
maka orang tua menyerahkan tanggung jawabnya sebagian kepada sekolah.
Sekolah berfungsi sebagai pembantu keluarga dalam bentuk mendidik anak. Tugas
guru dan pemimpin sekolah di samping memberikan pengetahuan, keterampilan
juga memberikan bimbingan yang sesuai dengan tuntutan Islam.’

Untuk membekali siswa supaya memiliki pengetahuan agama yang cukup
dan mampu mengamalkanya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga nilai-nilai
ajaran agama tersebut bisa dipraktikkan dalam kehidupanya. Bila siswa mampu
mengamalkan dan mempraktikkan pengetahuan yang diperoleh dalam
kehidupanya akan mempengaruhi sikap dan wataknya dalam kehidupan sehari-
hari, tentu mereka akan melakukan perbuatan-perbuatan terpuji dan tidak
melanggar norma-norma agama Islam. Meski pun siswa telah belajar agama dari
Sekolah Dasar (SD) sampai kelas tujuh SMP, kecenderungan melakukan

perbuatan yang tidak terpuji akan tetap ada. Guru adalah seseorang yang sangat

* Rusmaini, Ilmu Pendidikan, (Palembang: Pustaka felicha, 2013), him. 2
> Akmal Hawi, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Palembang: IAIN Raden Fatah Press,
2016), him. 4



penting dalam kehidupan, karena guru mempunyai tugas penting Yyaitu
menyempurnakan, membersihkan dan mensucikan serta membawakan hati
manusia untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT.

Terlihat betapa beratnya dan besarnya tugas seorang guru bukan hanya pada
memberikan aspek pengetahuan kepada para siswanya saja, tetapi juga bagaimana
mengantarkan mereka kepada kejiwaan yang semakin bertakwa dan beriman
kepada Allah SWT. Dengan tugas semacam ini, maka seorang guru tidak hanya
berurusan dengan aspek-aspek yang bersifat kognitif semata, tetapi juga bertugas
untuk bagaimana menanamkan nilai-nilai moral-religius ke dalam jiwa para
siswanya.’

Pembelajaran tidak hanya mentransfer ilmu pengetahuan namun lebih jauh
lagi, pembelajaran merupakan sebuah upaya menjadikan siswa berpengetahuan
juga berkepribadian serta memiliki ketrampilan (skill). Jelasnya dalam
pembelajaran siswa tidak hanya dituntut mampu menyerap materi pelajaran,
mampu menghafal materi-materi tertentu, atau menguasai aspek kognitif saja,
namun siswa harus mampu menerapkan ilmunya dalam kehidupan sehari-hari,
siswa harus mampu menguasai aspek psikomotorik dan afektif, harus mampu

menguasai ilmu pengetahuan, teknologi dan komunikasi. * Pendidikan Islam di

® Ngainun Naim. Menjadi Guru Inspiratif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), him. 17-18
" Muh. Musiran, Model Pembelajaran Al-Islam Dengan Sistem Boarding

School (Studi Kasus Di Smp Muhammadiyah Jati Dan Smp Muhammadiyah
Cepu) Kabupaten Blora, (Semarang: Program Magister 2012)



sekolah, terdapat perbedaan yang jelas antara mata pelajaran pendidikan Islam
dengan mata pelajaran yang lain.® Hal ini demikian kerana Pendidikan Islam
melibatkan pengajaran ilmu agama sebagai panduan hidup dan pembangunan diri
insan secara menyeluruh demi mencapai kejayaan hidup di dunia dan di akhirat

Berdasarkan observasi yang telah peneliti lakukan selama PPLK Il pada
tanggal 05 Agustus sampai 16 September 2016 dan observasi selanjutnya pada
tanggal 28 November- 03 Desember 2016. Permasalahan yang didapat di SMP
Muhammadiyah 6 Palembang masih ada sebagian siswa tidak mengamalkan
materi yang telah diajarkan guru. Kurangya motivasi siswa untuk mempelajari
materi yang ada di buku Pendidikan Agama Islam. Sebagian siswa tidak
memperhatikan penjelasan guru saat proses belajar mengajar berlangsung.
Beberapa siswa bermain handphone saat belajar, bisa dilihat saat proses belajar
mengajar berlangsung.

Terdapat siswa yang menghindari dan tidak masuk kelas pada waktu mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam. Dalam penyampaian Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMP Muhamnmadiyah 6 masih monoton, konvensial, bisa dilihat
ketika proses belajar mengajar. Dalam hal pembelajarannya pada awal-awal juga
banyak hambatan, mulai dari kurangnya sarana pembelajaran, penguasan guru
dalam hal penggunaan metode pembelajaran juga masih banyak yang hanya

mengandalkan metode ceramah, tanya jawab, yang semua itu menyebabkan

8 Muhamad Faiz Ismail, dkk., Komponen Asas Untuk Latihan Guru Pendidikan Islam,
Fakulti Tamadun Islam, Universiti Teknologi Malaysia, 81310 Skudai, Johor, Malaysia.Vol 2 Issue
2 Desember 2012



pembelajaran tidak menarik. Anak didik cenderung pasif, bahkan kesan guru saat
itu jika anak-anak diajar kemudian mereka diam kondisi kelas tenang itu dianggap
pembelajaran berhasil.
Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 05 Agustus sampai 16 September
2016 dan observasi kedua pada tanggal 28 November sampai tanggal 03 Desember
2016 peneliti memfokuskan permasalahan di SMP Muhammadiyah 6 Palembang
tentang “Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP
Muhammadiyah 6 Palembang .
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah di analisis, idenifikasi masalahnya
meliputi:
1. Sebagian siswa tidak mengamalkan materi yang telah diajarkan guru.
2. Kurangya motivasi siswa untuk mempelajari materi yang ada di buku
Pendidikan Agama Islam.
3. Sebagian siswa tidak memperhatikan penjelasan guru saat proses belajar
mengajar berlangsung.
4. Beberapa siswa bermain handphone saat belajar, bisa dilihat saat proses belajar
mengajar berlangsung.
5. Terdapat siswa yang menghindari dan tidak masuk kelas pada waktu mata

pelajaran pendidikan agama Islam.



6. Proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam masih monoton dan
konvensional.

7. Penguasaan guru dalam hal penggunaan metode pembelajaran juga masih
menggunakan metode ceramah, yang semua itu menyebabkan pembelajaran
tidak menarik.

8. Anak didik cenderung pasif dalam proses belajar mengajar berlangsung.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan uraian diatas, maka perlu batasan masalah ini agar penelitian ini
tetap fokus dengan pokok bahasan. Permasalahan yang akan diteliti sebatas pada

Pelaksanaan Pembelajaran Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP

Muhammadiyah 6 Palembang.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, maka permasalahan penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP
Muhammadiyah 6 Palembang ?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP Muhammadiyah 6 Palembang?

3. Upaya apa yang dilakukan sekolah untuk meningkatkan pembelajaran

pendidikan agama Islam di SMP Muhammadiyah 6 Palembang?



E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah tujuan yang hendak dicapai yang
menyangkut masalah yang telah dirumuskan.

a. Untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMP Muhammadiyah 6 Palembang.

b. Untuk mengetahui faktor apa saja menjadi pendukung dan penghambat
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Muhammadiyah 6
Palembang.

2. Kegunaan Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini diantaranya adalah :
a. Secara teoritis
Sebagai sumbangsih pemikiran untuk mengembangkan khazanah
keilmuan dalam dunia pendidikan berdasarkan teori pendidikan yang
berkaitan dengan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

b. Secara Praktis

1) Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat menambah wawasan, pengalaman
dan ilmu pengetahuan baru.
2) Bagi guru dapat menjadi input dan masukan dalam pelaksanaan

pembelajaran Pendidikan Agama Islam.



3) Sebagai bahan pertimbangan terhadap penelitian lain yang ada

relevansinya dengan masalah tersebut.

F. Kajian Kepustakaan

Kajian kepustakaan adalah uraian tentang hasil penelitian terdahulu yang
relevan dengan penelitian yang sedang direncanakan. Bagian ini ditunjukan untuk
memastikan kedudukan dan arti pentingnya yang direncanakan dalam konteks
keseluruhan penelitian yang lebih luas, dengan kata lain menunjukan bahwa
penelitian yang akan dilakukan belum ada yang membahas. Selain itu juga untuk
memberikan gambaran atau batasan-batasan teori yang akan dipakai sebagai
landasan penelitian.

Sigit Lumaksono dalam skripsinya berjudul “Pelaksanaan Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Dasar Negeri 1l Kandangwangi Kecamatan
Wanadadi Kabupaten Banjarnegara Tahun Pelajaran 2009/2010”. Hasil
penelitian Persiapan pembelajaran PAI di SD Negeri 1l Kandangwangi Wanadadi
cukup baik karena dapat dilihat dari tahap persiapan yaitu guru sebelum
melaksanakan pembelajaran membuat perncanaan pembelajaran yang diwujudkan
dalam bentuk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Perencanaan tersebut

berisi tentang standar kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, urutan



kegiatan pembelajaran, metode yang digunakan serta pelaksanaan evaluasi
pembelajaran.’

Dari penelitian tersebut terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian
yang akan peneliti lakukan. Adapun persamaanya yaitu sama-sama membahas
tentang pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Sisi perbedaannya
terletak pada jenjang sekolah, tahun pelajaran, dan tempat sekolah.

Muhamad Maksun dalam skripsi berjudul “ Pelaksanaan Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Berdasarkan Kurikulum 2006 dan Kurikulum 2013 di
SMA Negeri 1 Bantul”. Hasil penelitiannya pelaksanaan Pendidikan Agama Islam
berdasarkan kurikulum 2013 di SMA Negeri 1 Bantul terdiri dari perencanaan
pelaksanaan, dan evaluasi. Perencanaan di siapkan silabus dan RPP.

Dari penelitian tersebut terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian
yang akan peneliti lakukan. Persamaannya yaitu sama-sama membahas tentang
pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam, hanya saja Muhamad
Maksun pelaksanaannya berdasarkan Kurikulum 2006 dan Kurikulum 2013. Sisi
perbedaannya terletak pada jenjang sekolah, tahun pelajaran, dan tempat
sekolah.

Surya Syafar Khoer dalam skripsinya yang berjudul “Pelaksanaan

Pembelajaran Agama Islam di SMA PGRI Plus Cibinong”. Hasil penelitiannya

® Sigit Lumaksono, Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Sekolah
Dasar Negeri li Kandangwangi Kecamatan Wanadadi Kabupaten Banjarnegara Tahun Pelajaran
2009/2010, Dalam Skripsi, ( Purwokerto, Program Studi Pendidikan Agama Islam Jurusan
Tarbiyah Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Stain Purwokerto, 2011), HIm. 93. Di akses pada
tanggal 1Juni 2017 Jam 11:30



Pelaksanaan Pembelajaran Agama Islam di SMA PGRI Plus Cibinong telah
berjalan baik. Pelaksanaan pembelajaran Agama Islam yang selalu menunjukan
nilai positif. Namun ada catatan dalam hal penggunaan dan pemanfaatan media
yang dinilai masih kurang baik.'

Dari penelitian tersebut terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian
yang akan peneliti lakukan. Adapun persamaanya yaitu sama-sama membahas
tentang pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Sisi perbedaannya
terletak pada jenjang sekolah, tahun pelajaran, dan tempat sekolah.

G. Kerangka Teori
1. Pembelajaran
Pembelajaran dalam bahasa Inggris disebut instruction, sedangkan
menurut istilah adalah setiap kegiatan yang dirancang untuk membantu
seseorang mempelajari suatu kemampuan atau nilai yang baru.™
Pembelajaran juga dapat diartikan sebuah proses belajar dan mengajar,
bertujuan agar siswa tidak hanya sekedar mengetahui, tetapi memiliki
kemampuan yang lebih jauh, mampu menerapkan suatu konsep dalam berbagai
keadaan atau memiliki bentuk-bentuk ketrampilan tertentu disesuaikan dengan

tuntutan pencapaian tujuan. Berdasarkan pendapat tersebut, pembelajaran tidak

1 Surya Syafar Khoer, Pelaksanaan Pembelajaran Agama Islam di SMA PGRI Plus
Cibinong, Dalam Skripsi, (Jakarta: Fak. Tarbiyah dan llmu Keguruan Universitas Syarif Hidayatullah,
2011), him. 83. Di akses pada tanggal 1Juni 2017 Jam 11:05

1 Muh. Musiran, Model Pembelajaran Al-Islam Dengan Sistem Boarding School (Studi
Kasus Di Smp Muhammadiyah Jati Dan Smp Muhammadiyah Cepu) Kabupaten Blora, (Semarang:

Program Magister 2012), him, 9 Di akses pada tanggal 1 Mei 2017 Jam 03:05
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hanya mentransfer ilmu pengetahuan namun lebih jauh lagi, pembelajaran
merupakan sebuah upaya menjadikan siswa Dberpengetahuan juga
berkepribadian serta memiliki ketrampilan (skill).
Pembelajaran yang disebutkan dalam Al-Qur’an terdapat pada surat Al-
Bagarah: 151 yang berbunyi:
G e | ,L:‘r._f:w" L = s G S
ﬁ*jﬁ £ -—--,w < :__. “, <l ;J; },lfi_‘; -2 ‘.f:éj

(e 520515 55

Artinya: Sebagaimana (kami telah menyempurnakan nikmat Kami kepadamu)
Kami telah mengutus kepadamu Rasul diantara kamu yang
membacakan ayat-ayat Kami kepada kamu dan mensucikan kamu dan
mengajarkan kepadamu Al kitab dan Al-Hikmah, serta mengajarkan
kepada kamu apa yang belum kamu ketahui.(QS. Al-Bagarah: 151)."

2. Pendidikan Agama Islam
Menurut Muhaimin seperti dikutip Rusmaini*® Pendidikan Agama Islam
yakni upaya mendidikan agama Islam atau ajaran Islam dan nilai-nilainya,
agar menjadi way of life (pandangan dan sikap hidup).
Sedangkan menurut Abu Ahmadi seperti dikutip Nurlaila** Pendidikan
Agama Islam adalah usaha yang lebih khusus dan ditekankan pada

pengembangan fitrah keberagamaan dan sumber daya insani lainnya agar lebih

mampu memahami, menghayati dan mengajarkan ajaran Islam.

2Al-Quran dan Terjemahannya. 2007, (Bogor: PT. Hati Emas), him. 23
3 Rusmaini, Ilmu Pendidikan, (Palembang: Pustaka Felicha, 2013), him. 8-9
 Nurlaila, Pengelolaan Pengajaran, cet. Ke-1, (Palembang: Noer Fikri, 2015), him. 6
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Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa
untuk meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan agama Islam
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan dengan memperhatikan
tuntutan untuk menghormati agama lain.*

Ciri khas pendidikan Islam itu ada dua macam, yaitu:'®

a. Tujuanya: membentuk individu menjadi bercorak diri tertinggi
menurut ukuran Allah.

b. Isi pendidikannya: ajaran Allah yang tercantum dengan lengkap di
dalam Al-Qur’an yang pelaksanaanya dalam praktik hidup sehari hari
di contohkan oleh nabi Muhammad SAW.

Menurut Zakiyah Darajat'’ sebaimana yang telah di kutip oleh Herman
Zaini Muhtarom dalam bukunya kompetensi guru PAI tujuan Pendidikan
Agama Islam adalah untuk membentuk manusia yang beriman bertagwa kepada
Allah swt selama hidup dan matinya pun tetap dlaam keadaan muslim. Dari
tujuan tersebut dapat ditarik beberapa dimensi yang hendak ditingkatkan dan
dituju oleh kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam yaitu:

a. Dimensi keimanan peserta didik terhadap agama ajaran Islam.
b. Dimensi pemahaman atau penalaran (intelektual) serta keilmuan peserta

didik terhadap ajaran Agama islam.

> Akmal Hawi, Kapita Selekta Pendidikan Islam, cet. Ke-4, (Palembang: UIN Raden Fatah
Press, 2016), him. 56

'8 Herman zaini., Op.Cit., him. 77

" Ibid., him. 78
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c. Dimensi penghayatan atau pengalaman batin yang dirasakan peserta didik
dalam menjalankan ajaran agama Islam.

d. Dimensi pengalamannya, dalam artinya bagaimana ajaran Islam yang telah
diimani, di pahami, dan di hayati atau di internalisasi oleh peserta didik itu
mampu menumbuhkan motivasi dalam dirinya untuk menggerakan,
mengamalkan, dan menaati ajaran agama dan nilai-nilainya dlaam
kehidupan serta mengaktualisasikan dan merealisasikannya dalam
kehidupan sehari-hari.'®
Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa pembelajaran

Pendidikan Agama Islam ialah menerapkan suatu konsep dalam berbagai

keadaan atau memiliki bentuk-bentuk ketrampilan tertentu disesuaikan dengan

tuntutan pencapaian tujuan, yang menjadikan seseorang menyerahkan diri,
tunduk, taat dan patuh.
I. Definisi Operasional
Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang arah penelitian, maka
diberikan penjelasan definisi operasional terhadap beberapa istilah yang terkait
dalam penelitian ini, dibuat dalam bentuk indikator sebagai berikut:
1. Pelaksanaan pembelajaran yang akan diteliti disini meliputi:

a. Direncanakan secara sistematis,

18 Akmal Hawi, him. 62-63
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Guru harus merencanakan pembelajaran secara sistematis sebelum
pelaksanaan pembelajaran berlangsung agar proses pembelajaran
dapat berjalan dengan baik atau sesuai dengan harapan.
Menumbuhkan perhatian dan motivasi,

Guru sebelum proses belajar berlangsung harus memperhatikan
kondisi kelas dan siswa serta memberi motivasi kepada siswa agar
siswa semakin mencintai pembelajaran tersebut.

Menyediakan bahan ajar yang menarik dan menantang siswa,

Guru menyiapkan bahan ajar yang menarik agar siswa dapat
dengan muda memahami materi yang telah di ajarkan guru.
Mengunakan alat bantu belajar yang tepat dan menarik,

Hendaknya guru mengunakan alat bantu yang tepat dalam
pelaksaan pembelajaran karena tanpa alat belajar maka siswa akan
kesulitan untuk memahami pembelajaran tersebut.

Menciptakan suasana belajar aman dan menyenangkan bagi siswa,
Guru Sebelum proses belajar harus memperhatikan siswa apakah
sudah siap dalam belajar atau belum, menciptakan suasana belajar
yang aman akan membuat siswa dengan muda menerima
pembelajaran.

Membuat siswa siap menerima pelajaran secara fisik dan psikis.
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Guru harus memperhatikan kondisi siswa baik kesehatan fisik dan

mental siswa agar proses pembelajaran berjalan dengan baik.

2. Pendidikan agama Islam yang akan diteliti disini meliputi:

a.

pendidikan ketuhanan dan akhlak,

Guru hendaknya Membentuk individu menjadi bercorak diri
tertinggi  menurut ukuran Allah  SWT serta membantu
membentukan akhlak yang mulia dalam kehidupan sehari-hari.
Pendidikan akal dan ilmu pengetahuan,

Guru harus mengembangkan ilmu pengetahuan siswa guna bekal
di masa yang akan datang.

Pendidikan fisik,

guru melatih fisik siswa salah satunya dengan cara sholat
berjamaah karena gerakan sholat itu salah satu pendidikan fisik
yang membuat tubuh sehat.

Pendidikan kejiwaan,

Guru hendanya mendidik kejiwaan pada diri siswa sesuai dengan
pendidikan agama Islam.

Pendidikan keindahan (seni),

Guru harus memberi pendidikan keindahan salah satu dengan cara
meminta siswa membersihkan kelas sebelum belajar berlangsung.

Pendidikan keterampilan,

15



Guru mengajarkan siswa untuk terampil secara baik dan tepat.
g. Aspek sosial.
Guru mengajarkan siswa untuk bersosialisasi dengan baik.
H. Metodologi Penelitian
1. Jenis atau macam penelitian yang akan dilakukan
Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandasan
pada filsafat post positivisme/ enterpretif, digunakan untuk meneliti pada
kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawanya adalah eksperimen) dimana
peneliti sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara
trianggulasi (gabungan). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode kualitatif atau disebut juga penelitian kualitatif.*®
Berdasarkan uraian di atas penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif yang dapat mengambarkan hasil penelitian secara jelas,
holistik, kompleks, dinamis dan penuh makna sehingga tidak mungkin data
pada situasi social tersebut dijaring dengan metode penelitian kuantitatif dengan
instrument seperti test, kuesioner, pedoman wawancara. Peneliti bermaksud
memahami situasi social mendalam, menemukan pola, hipotesis dan teori.
2. Sumber Data

Adapun Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari

dua macam:;

19 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung: Alfabeta, 2015), him. 347
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a. Data primer, adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada
pengumpul data.’® Meliputi seluruh data kualitatif yang diperoleh melalui
kegiatan observasi wawancara seperti mewawancarai Guru Al-Islam di SMP
Muhammadiyah 6 Palembang.

b. Data sekunder, merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data
kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen.*
Jadi data sekunder adalah data yang di peroleh atau dikumpulkan dari
sumber-sumber yang telah ada seperti buku, skripsi dan dokumentasi.

3. Teknik Pengumpulan Data
a. Teknik Observasi

Nasution menyatakan bahwa observasi adalah dasar semua ilmu
pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu
fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi.??
Observasi ini digunakan peneliti untuk memperoleh data yang relevan
terhadap penelitian tentang pembelajaran Al-Islam dan Implikasinya
terhadap sikap menghormati pada siswa kelas V11.2 SMP Muhammadiyah 6
Palembang. Disini peneliti meninjau langsung kelapangan untuk meneliti

fenomena yang terjadi di SMP Muhammadiyah 6 Palembang khususnya

% gygiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), cet. Ke-7, (Bandung: Alfabeta,
2015), him. 308

! Ibid.

22 Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2016),
him. 226
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peran guru Al-Islam dan sikap menghormati guru kemudian hasilnya akan

dicatat.

Wawancara (Interview)

Wawancara (Interview) adalah suatu kejadian atau suatu proses
interaksi antara pewawancara (interviewer) dan sumber informasi atau orang
yang diwawancarai (interviewe) melalui komunikasi langsung. Dapat pula
dikatakan bahwa wawancara merupakan percakapan tatap muka (face to face)
atau pewawancara dengan sumber informasi, dimana pewawancara bertanya
langsung tentang suatu objek yang diteliti dan telah dirancang sebelumnya.?®

Metode ini peneliti gunakan untuk memperoleh data yang relevan
dengan tujuan penelitian. Peneliti mewawancarai semua unsur yang terlibat
langsung dengan objek penelitian seperti guru-guru mata pelajaran, khususnya
guru Pendidikan Agama Islam maupun siswa yang peneliti lakukan secara

sistematis dan berlandaskan tujuan penelitian.

¢. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan atau karya seseorang tentang sesuatu yang
sudah berlalu. Dokumen ini dapat berupa teks tertulis, artefacts, gambar,

maupun foto.?* Metode ini digunakan oleh penelitian untuk mendapatkan data-

2 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian; Kuantitatif, Kualitatifdan Penelitian Gabungan,

(Jakarta: Kencana, 2014), him. 372

2 bid., him. 391
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data baik yang tertulis, arsip, gambar-gambar di SMP Muhammadiyah 6
Palembang.

Jadi dapat disimpulkan bahwa dokumentasi adalah cara mengumpulkan
data melalui peninggalan yang tertulis seperti arsip-arsip, buku dan lain-
lainnya. Dokumentasi ini digunakan untuk mendapatkan data tentang keadaan
peserta didik, guru, dan sarana prasarana yang ada di SMP Muhammadiyah 6
Palembang.

4. Teknik analisis data yang akan ditempuh

Teknik analisis data disini dapat dilakukan setelah data-data telah
terkumpul melalui teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Kemudian langkah selanjutnya adalah menganalisis data. Saya
sebagai peneliti menggunakan teknik analisis data deskriptif kualitatif yaitu
dengan beberapa langkah diantaranya penyajian data, menganalisa data dan
menyimpulkan data.

Dimana teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
model Miles and Huberman dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai
berikut:

a. Reduksi Data (Data Reduction)
Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang mempertajam,

memilih, memfokuskan, membuang, dan mengorganisasikan data dalam
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satu cara, dimana kesimpulan akhir dapat digambarkan dan di
verifikasikan.?

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih
jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.

b. Data Display (Penyajian Data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Bentuk display data dalam penelitian kualitatif yang
paling sering yaitu teks naratif dan kejadian atau peristiwa itu terjadi dimasa
lampau.?

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan
sejenisnya. Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan
apa yang telah dipahami tersebut.

c. Kesimpulan (Verifikasi)
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan

Huberman adalah penarikan kesimpulan (verifikasi). Penarikan kesimpulan

% bid., him. 408
% 1bid., him. 409
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(verifikasi), yaitu makna-makna yang muncul dari data yang harus diuji
kebenarannya, kekokohannya, dan kecocokannya yaitu berupa validasi.
Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin
dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi
mungkin juga tidak, karena masalah dan rumusan masalah dalam penelitian
kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian

berlangsung.
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I. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam pembahasan dan mudah dalam pencapaian
tujuan maka bahasan ini dibagi atas beberapa bab,dan masing-masing bab akan
dibagi atas beberapa sub judul. Adapun sistematikanya adalah sebagai berikut :

BAB 1. Pendahuluan, bab ini menguraikan latar belakang masalah,
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, tinjauan kepustakaan, kerangka teori, definisi operasional, metodologi
penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB Il. Landasan teori, bagian ini membahas tentang pelaksaan
pembelajaran pendidikan agama Islam, indikator-indikator dan sebagainya.

BAB I1l. Keadaan umum lokasi penelitian, yang meliputi histori dan
geografis, struktur sekolah, keadaan guru dan keadaan siswa, keadaan sarana dan
prasarana.

BAB IV. Bab inti tentang analisi data pelaksanaan pembelajaran
pendidikan agama Islam di SMP Muhammadiyah 6 Palembang

BAB V. Penutup dari laporan penelitian bagian ini berisikan tentang apa-
apa yang telah peneliti paparkan dari bab-bab sebelumnya yang berkenaan
dengan masalah skripsi dan saran, yang berkaitan dengan permasalahan dalam

skripsi ini.
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BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran dalam bahasa Inggris disebut instruction, sedangkan menurut
istilah adalah setiap kegiatan yang dirancang untuk membantu seseorang
mempelajari suatu kemampuan atau nilai yang baru.?’

Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur
manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling
mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran.?

Pembelajaran juga dapat diartikan sebuah proses belajar dan mengajar,
bertujuan agar siswa tidak hanya sekedar mengetahui, tetapi memiliki kemampuan
yang lebih jauh, mampu menerapkan suatu konsep dalam berbagai keadaan atau
memiliki bentuk-bentuk keterampilan tertentu disesuaikan dengan tuntutan
pencapaian tujuan. Berdasarkan pendapat tersebut, pembelajaran tidak hanya
mentransfer ilmu pengetahuan namun lebih jauh lagi, pembelajaran merupakan
sebuah upaya menjadikan siswa berpengetahuan juga berkepribadian serta
memiliki ketrampilan (skill).

Menurut Mulyasa sebagaimana dikutip?® dalam bukunya Moh Najib yang

berjudul Pendidikan nilai kajian teori dan praktik di sekolah yang menyatakan

2’ Muh. Musiran, Model Pembelajaran Al-lIslam Dengan Sistem Boarding School (Studi
Kasus Di Smp Muhammadiyah Jati Dan Smp Muhammadiyah Cepu) Kabupaten Blora, (Semarang:
Program Magister 2012), him. 9 Di akses pada tanggal 07-04-2017 Jam 08:50

?® Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), him. 57
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bahwa pembelajaran pada hakikatnya adalah proses interaksi antara pendidik dan
lingkunganya sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik.
Pembelajaran yang disebutkan dalam Al-Qur’an terdapat pada surat Al-
Bagarah: 151 yang berbunyi:
Gage R st .25 cm s LTS
G IR, e CESH deels (e n 55

'_;_:5-'-"-:1\\_‘_,#' -"'l:h-i"ﬂ__} _," ' -
Fyay 175, A =17 -
R A

ey :.:y,l-:‘lj-,ga

Artinya: Sebagaimana (kami telah menyempurnakan nikmat Kami kepadamu)
Kami telah mengutus kepadamu Rasul diantara kamu yang
membacakan ayat-ayat Kami kepada kamu dan mensucikan kamu dan
mengajarkan kepadamu Al kitab dan Al-Hikmah, serta mengajarkan
kepada kamu apa yang belum kamu ketahui.(QS. Al-Bagarah: 151).%

Berdasarkan pengertian di atas dapat dipahami bahwa pembelajaran adalah
setiap kegiatan yang dirancang untuk membantu seseorang mempelajari suatu dari
yang tidak tahu menjadi tahu dari yang tidak mengerti menjadi mengerti.

1. Teori-teori Pembelajaran
Menurut Hamalik ada beberapa teori yang mendasari pengertian
pembelajaran, yaitu:*!
a. Mengajar adalah upaya menyampaikan pengetahuan kepada peserta
didik di sekolah.

b. Mengajar adalah mewariskan kebudayaan kepada generasi muda
melalui lembaga pendidikan sekolah.

% Moh. Najib, Pendidikan Nilai Kajian Teori dan Praktik di Sekolah, (Bandung: CV. Pustika
Setia, 2014), him. 203
% Al-Quran dan Terjemahannya, (Bogor: PT. Hati Emas, 2007), him. 23
%1 Muh.Musiran.,OP.Cit., him. 10
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c. Pembelajaran adalah upaya mengorganisasi lingkungan untuk

menciptakan lingkungan kondisi belajar bagi peserta didik.

d. Pembelajaran adalah upaya mempersiapkan peserta didik untuk

menjadi warga masyarakat yang baik.

e. Pembelajaran adalah suatu proses membantu siswa menghadapi

kehidupan masyarakat sehari-hari.

Teori-teori pembelajaran tersebut pada intinya memiliki makna yang
luas dalam dunia pendidikan serta memiliki peran yang penting sebagai
landasan merumuskan proses belajar mengajar yang baik.

. Unsur-unsur Pembelajaran

Unsur-unsur minimal yang harus ada dalam sistem pembelajaran adalah
seorang siswa/siswi peserta didik, suatu tujuan dan suatu prosedur kerja untuk
mencapai tujuan. Dalam hal ini, guru (pengajar) tidak termasuk sebagai unsur
sistem pembelajaran, fungsinya dapat digantikan atau dialihkan kepada media
sebagai pengganti, seperti : buku, slide, teks yang di program, dan sebagainya.
Namun seorang kepala sekolah dapat menjadi salah satu unsur sistem
pembelajaran, karena berkaitan dengan prosedur perencanaan dan pelaksanaan
pembelajaran.®

Namun kepala sekolah juga dapat menjadi salah satu unsur sistem
pembelajaran karena berkaitan dengan prosedur perencanaan dan pelaksanaan

pembelajaran. Menurut Hamalik ada beberapa unsur pembelajaran yang

berkaitan dengan guru yaitu:®

% Oemar Hamalik., Op.Cit., him. 66
¥ Muh. Musiran., Op.Cit., 10-11
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a. Unsur dinamis pembelajaran pada diri guru terdiri dari motivasi
membelajarkan siswa-siswa dan kondisi guru siap membelajarkan
siswa.

b. Unsur pembelajaran yang berkaitan dengan unsur belajar meliputi
motivasi; belajar, sumber bahan belajar, alat bantu belajar, suasana
belajar dan subyek belajar

c. Pembelajaran dapat berjalan dengan baik apabila semua unsur dapat
berperan secara optimal, baik dari unsur pengajar, siswa, media
pembelajaran, dan didukung suasana belajar yang kondusif.

Berdasarkan unsur-unsur di atas dapat dipahami bahwa unsur-unsur
terlibat dalam pembelajaran meliputi adanya seorang siswa/ peserta didik dan
Dalam hal ini, guru (pengajar) tidak termasuk sebagai unsur sistem
pembelajaran, fungsinya dapat digantikan atau dialihkan kepada media sebagai
pengganti, seperti : buku, slide, teks yang di program, dan sebagainya.

3. Ciri-ciri Pembelajaran

Menurut Hamalik, ada tiga ciri khusus yang terkandung dalam sistem

pembelajaran yaitu®* :

a. Rencana, ialah penataan ketenagaan, material dan prosedur yang
merupakan unsur-unsur sistem pembelajaran, dalam suatu rencana
Khusus.

b. Saling ketergantungan (interdependence) antara unsur-unsur sistem
pembelajaran yang serasi dalam suatu keseluruhan. Tiap unsur bersifat
esensial, dan masing-masing memberikan sumbanganya kepada sistem
pembelajaran.

c. Tujuan, sistem pembelajaran memiliki tujuan tertentu yang hendak
dicapai. Tujuan utama sistem pembelajaran adalah agar siswa belajar
secara optimal.

b. Tugas seorang siswa adalah belajar, tugas perancang sistem ialah
mengorganisasi tenaga, material, dan prosedur, agar siswa belajar
secara efisien dan efektif.

¥ Muh.Musiran.,Op.Cit., him. 11
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Sedangkan menurut Darsono sendiri pembelajaran memiliki beberapa
ciri, yaitu®:

Direncanakan secara sistematis,

Menumbuhkan perhatian dan motivasi,

Menyediakan bahan belajar yang menarik dan menantang siswa,
Mengunakan alat bantu belajar yang tepat dan menarik,
Menciptakan suasana belajar aman dan menyenangkan bagi siswa,
Membuat siswa siap menerima pelajaran secara fisik dan psikis.

D OO o

Berdasarkan ciri-ciri di atas dapat dipahami bahwa ciri-ciri pembelajaran
meliputi adanya perencanaan, pemberian motivasi, adanya media, dan prosedur
yang tersusun dengan baik.

. Prinsip-prinsip Pembelajaran

Prinsip adalah asas atau kebenaran yang menjadi pokok dasar, bertindak
dan sebagainya. Dengan demikian prinsip pembelajaran adalah asas-asas
pembelajaran yang diterapkan dalam proses belajar mengajar agar tercapai
tujuan yang telah ditetapkan dan dapat dipertanggungjawabkan secara didaktis-
pedagogis.

Prinsip-prinsip pembelajaran itu adalah:*®
minat,
perhatian,
motivasi,
apersepsi,
lingkungan,
individualitas,
aktivitas,

peragaan,
korelasi, dan

—S@ohooooe

% Moh.Najib.,0p.Cit., him. 204
% Muh.Musiran.,Pp.Cit., him. 11
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J.  konsentrasi.

Prinsip-prinsip atau asas-asas pembelajaran ini tidak berdiri sendiri,
melainkan bertalian erat satu sama lain. Misalnya, motivasi (minat) muncul
bila anak-anak aktif, atau bila menggunakan alat-alat peraga.

Berikut penjelasan prinsip-prinsip tersebut satu persatu, yaitu:*’

Peragaan,

Minat dan Perhatian,
Motivasi,

Apersepsi,

Korelasi dan Konsentrasi,
Kooperatif, dan
Individualisasi.

@roao0 o

Menurut Bogner sebagimana dikutip dalam buku Miftahul Huda yang
berjudul Model-Model Pengajaran dan pembelajaran mengatakan bahwa
pembelajaran dapat didefinisikan sebagai rekonstruksi atau reoorganisasi
pengalaman yang dapat memberi nilai lebih pada makna pengalaman tersebut
dan meningkatkan kemampuan untuk mengarahkan model pengalaman
selanjutnya.

Bogner melanjutkan sintesis ini dengan beberapa poin berikut;*

a. Pembelajaran merupakan proses alamiah. Selama hidup, setiap
individu hamper selalu terlibat dalam pembelajaran, berusaha untuk
menghubungkan peristiwa hidupnya dengan makna-makna.

b. Pembelajaran distimulasi oleh situasi problematik. Pembelajaran
merupakan peristiwa alamiah yang dihasilkan melalui situasi yang

*” Muh.Musiran.,Pp.Cit., him. 11
% Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2014), him. 37-39

28



alamiah pula, yakni kontrofersi dan perbedaan. Untuk belajar,
individu-individu  harus terlibat aktif secara mental dalam
menghubungkan peristiwa-peristiwa dengan makna-makna.

. Pembelajaran merupakan proses aktif. Pembelajaran dihasilkan
melalui keterlibatan aktif individu dalam merefleksikan pengalaman
dan tindakan yang dipraktikan di lingkungan tertentu. Misalnya,
pembelajaran menaruh paku di dinding dan menggantungkan lukisan
disitu hanya untuk melihat jatuhnya lukisan tersebut ke lantai karna
beban lukisan yang terlalu berat.

. Pembelajaran terjadi ketika individu berefleksi tentang hasil
tindakannya.

. Pembealjaran lain mungkin saja berefleksi tentang pengalaman yang
sama dan menarik kesimpulan bahwa ia ternyata tidak terlalu terampil
sehingga ia perlu meminta orang lain unruk melakukan tugas itu.
Dengan demikian, belajar dari pengalaman bisa saja melahirkan dua
orang yang menarik kesimpulan yang berbeda dari pengalaman yang
sama.

. Pembelajaran melibatkan kemampuan pembelajaran untuk membentuk
hubungan-hubungan diantara berbagai gagasan, makna, dan peristiwa.
. Pembelajaran meruapakan aktivitas mental yang teratur.

Menurut Wenger sebagaimana dikutip oleh Miftahul Huda®* dalam

bukunya Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran mengatakan bahwa

pembelajaran bukanlah aktivitas, sesuatu yang dilakukan oleh seseorang ketika

ia tidak melakukan aktivitas yang lain. Pembelajaran juga bukanlah sesuatu

yang berhenti dilakukan oleh seseorang. Lebih dari itu, pembelajaran bisa

terjadi di mana saja. dan pada level yang berbeda-beda, secara individual,

kolektif ataupun sosial.

Pembelajaran dapat diartikan sebagai proses modifikasi dalam kapasitas

manusia yang bisa dipertahankan dan ditingkatkan levelnya selama proses ini,

seseorang bisa memilih untuk melakukan perubahan atau tidak sama sekali

¥ 1bid.,him. 2
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terhadap apa yang ia lakukan. Ketika pembelajaran diartikan sebagai perubahan
dalam perilaku, tindakan, cara, dan performa, maka konsekuensinya jelas: kita
bisa mengobservasi, bahkan menverifikasi pembelajaran itu sebagai objek.

Jika pembelajaran tidak didefinisikan dengan merujuk pada perubahan
tingkah laku, sangat sulit untuk mengetahui bagaimana proses pembelajaran itu
berlangsung. Meski demikian, menghubungkan pembelajaran dan perubahan
tingkah laku juga sering kali menimbulkan dilema tersendiri terkait dengan
bagaimana mengukur kapan dan seperti apa pembelajaran itu terjadi saat
merenspons lingkungan sekitanya, atau metode apa yang seharusnya digunakan
ketika memberi instruksi.

Ada dua definisi yang cukup mewakili berbagai perspektif teoritis dengan
praktik pembelajaran:

a. Pembelajaran sebagai perubahan perilaku. Salah satu contoh
perubahannya adalah ketika seorang pembelajar yang awalnya tidak
begitu perhatian dalam kelas ternyata berubah menjadi sangat
perhatian.

b. Pembelajaran sebagai perubahan kapasitas. Salah satu contoh
perubahannya adalah ketika seseorang pembelajar yang awalnya takut
pada pembelajaran tertentu ternyata berubah menjadi seseorang yang
sangat percaya diri dalam menyelesaikan pembelajaran tersebut.

Berikut ini adalah beberapa konsep pembelajaran:

a. Pembelajaran bersifat psikologis. Dalam hal ini, pembelajaran
dideskripsikan dengan merujuk pada apa yang terjadi dalam diri
manusia secara psikologis. Ketika pola perilakunya stabil, maka proses
pembelajaran dapat dikatakan berhasil.

b. Pembelajaran merupakan proses interaksi antara individu dan
lingkungan sekitarnya, yang artinya proses-proses psikologi tidak
terlalu banyak tersentuh di sini.
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c. Pembelajaran merupakan produk dari lingkungan eksperiental
seseorang, terkait dengan bagaimana ia merenspons lingkungan
tersebut. Hal ini sangat berkaitan dengan pengajaran, di mana
seseorang akan belajar dari apa yang diajarkan padanya.

Singkatnya, pembelajaran merupakan fenomena kompleks yang
dipengaruhi oleh banyak faktor. yang jelas, ia merupakan rekonstruksi dari
pengalaman masa lalu yang berpengaruh terhadap perilaku dan kapasitas
seseorang atau suatu kelompok. Agar pengajaran menjadi lebih efektif,
pembelajatan seharusnya dipahami lebih dari sekedar penerima pasif
pengetahuan, melainkan seseorang Yyang aktif terlibat dalam proses
pembelajaran yang diarahkan oleh guru menuju lingkungan kelas yang nyaman
dan kondisi emosional, sosiologis, psikologis, dan fisiologis yang kondusif.

Selain itu, yang membuat pengajaran menjdai efektif adalah bagaimana
guru berusaha menjadi panutan (modelling) dengan memperhatikan kepribadian
dan sikapnya yang positif, berpengalaman dalam mengajar, cakap dalam
menyampaikan informasi, reflektif, motivatoris, dan bergairah untuk juga turut
belajar.

B. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Islam menurut Omar Muhammad al-Touny al-Syaebani®’
seperti di kutip Muzayyin Arifin dalam bukunya Filsafat Pendidikan Islam
diartikan sebagai usaha mengubah tingkah laku individu dalam kehidupan

pribadinya atau kehidupan kemasyarakatannya dan kehidupan dalam alam

0 Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014), him. 15

31



sekitarnya melalui proses kependidikan. Pendidikan Islam adalah usaha yang
dilakukan untuk mengembangkan seluruh potensi manusia baik lahir maupun
batin agar terbentuknya pribadi muslim seutuhnya.**

Menurut Jalaluddin sebagaimana yang telah di kutip oleh Herman Zaini**
dalam bukunya kompetensi guru PAI bahwa Pendidikan Islam yaitu usaha untuk
membimbing dan mengembangkan potensi manusia secara optimal agar dapat
menjadi pengabdian Allah yang setia, berdasarkann dan pertimbangan latar
belakang perbedaan individu, tingkat usaha, jenis kelamin, dan lingkungan
masing-masing.

Ahmad D. Marimba yang dikutip oleh Abdul Rahman*® mengemukakan
bahwa pendidikan Islam adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh
pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani peserta didik menuju
terbentuknya kepribadiannya yang utama (insan kamil).

Menurut Ahmad Tafsiryang dikutip oleh Abdul Rahman**mendefinisikan
pendidikan Islam adalah bimbingan yang diberikan oleh seseorang kepada

seseorang agar ia berkembang secara maksimal sesuai dengan ajaran Islam.

' Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam dalam Perspektif Filsafat, (Medan: Kencana
Prenadamedia Group, 2014), him. 11
*2 Herman Zaini, Kompetensi Guru PAI, (Palembang: Rafah Press, 2014), him. 74
“Abdul Rahman, Pendidikan Agama Islam dan Pendidikan Islam — TinjauanEpistemologi
dan Isi — Materi, Staf Pengajar Agama Islam Politeknik Negeri Samarinda, Jurnal Eksisvol.8 No.1,
Mar 2012, him. 2055
“ Abdul Rahman., Op.Cit., him. 2055
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Menurut Muhaimin seperti dikutip Rusmaini* Pendidikan Agama Islam
yakni upaya mendidikan agama Islam atau ajaran Islam dan nilai-nilainya, agar
menjadi way of life (pandangan dan sikap hidup).

Sedangkan menurut Abu Ahmadi seperti dikutip Nurlaila*® Pendidikan
Agama Islam adalah usaha yang lebih khusus dan ditekankan pada
pengembangan fitrah keberagamaan dan sumber daya Insani lainnya agar lebih
mampu memahami, menghayati dan mengajarkan ajaran Islam.

Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa
untuk meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan agama Islam melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan dengan memperhatikan tuntutan
untuk menghormati agama lain.*’

Berdasarkan pengertian Pendidikan Agama Islam di atas dapat dipahami
bahwa Pendidikan Agama Islam adalah usaha yang dilakukan untuk membawa
manusia pada jalan hidup yang sesuai dengan ajaran agama Islam itu sendiri serta
memberi bimbingan yang diberikanoleh seseorang kepada seseorang agar
iaberkembang secara maksimal sesuai denganajaran Islam.

a. Ciri Pendidikan Agama Islam

Ciri khas pendidikan Islam itu ada dua macam, yaitu:*®

** Rusmaini, Ilmu Pendidikan, (Palembang: Pustaka Felicha, 2013), him. 8-9

*® Nurlaila, Pengelolaan Pengajaran, cet. Ke-1, (Palembang: Noer Fikri, 2015), him. 6

" Akmal Hawi, Kapita Selekta Pendidikan Islam, cet. Ke-4, (Palembang: UIN Raden Fatah
Press, 2016), him. 56

*® Herman zaini.,Op.Cit., him. 77
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b.

a. Tujuanya: membentuk individu menjadi bercorak diri tertinggi menurut
ukuran Allah.

b. Isi pendidikannya: ajaran Allah yang tercantum dengan lengkap di dalam
Al-Qur’an yang pelaksanaanya dalam praktik hidup sehari hari di
contohkan oleh nabi Muhammad SAW.

Berdasarkan pengertian di atas dapat dipahami bahwa ciri-ciri Pendidikan
Agama Islam adalah membawa manusia taat kepada Allah SWT, membentuk
manusia dalam hidupnya sehari-hari sesuai dengan contoh nabi Muhammad
SAW.

Fungsi Pendidikan Agama Islam

Agama dalam kehidupan social mempunyai fungsi sebagai sosialisasi
individu, yang berarti bahwa agama bagi seorang anak akan mengantarkanya
menjadi dewasa. Sebab untuk menjadi dewasa seseorang memerlukan
semacam tuntunan umum untuk mengarahkan aktifitasnya dalam masyarakat
dan juga merupakan tujuan pengembangan kepribadian. Dan dalam ajaran
Islam inilah anak tersebut dibimbing pertumbuhan jasmani dan rohaninya
dengan hikmah mengarah, mengajarkan, melatih, mengasuh dan mengawasi
berlaku ajaran Islam.

Fungsi agama menurut Zakiah daradjat adalah:

a. Memberi bimbingan dalam hidup,

b. Menolong dalam menghadapi kesukaran,

¢c. Dan menetramkan batin.
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c. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Menurut Zakiyah Darajat*® sebagaimana yang telah di kutip oleh
Herman Zaini dalam bukunya kompetensi guru PAI tujuan Pendidikan Agama
Islam adalah untuk membentuk manusia yang beriman bertagwa kepada Allah
swt selama hidup dan matinya pun tetap dlaam keadaan muslim.

Sementara itu Harun Nasution yang dikutip oleh Abdul Rahman®
mengartikan tujuan Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah untuk membentuk
manusia takwa, yaitu manusia yang patuh kepada Allah dalam menjalankan
ibadah dengan menekankan pembinaan kepribadian muslim,bimbingan yang
diberikanoleh seseorang kepada seseorang agar iaberkembang secara
maksimal sesuai denganajaran Islam yakni pembinaan akhlakul karimah,
meski mata pelajaran agama tidak diganti mata pelajaran akhlak dan etika.

Dari tujuan tersebut dapat ditarik beberapa dimensi yang hendak
ditingkatkan dan dituju oleh kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam
yaitu: >

a. Dimensi keimanan peserta didik terhadap agama ajaran Islam.

b. Dimensi pemahaman atau penalaran (intelektual) serta keilmuan

peserta didik terhadap ajaran Agama Islam.

c. Dimensi penghayatan atau pengalaman batin yang dirasakan peserta

didik dalam menjalankan ajaran agama Islam.

d. Dimensi pengalamannya, dalam artinya bagaimana ajaran Islam yang

telah diimani, di pahami, dan di hayati atau di internalisasi oleh

peserta didik itu mampu menumbuhkan motivasi dalam dirinya untuk
menggerakan, mengamalkan, dan menaati ajaran agama dan nilai-

* Herman Zaini.,Op.Cit., him. 78
% Abdul Rahman., Op.Cit., him. 2055
51 Akmal Hawi., Op.Cit., him. 62-63
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nilainya dlaam  kehidupan serta mengaktualisasikan  dan
merealisasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam bahasa arab peristilahan tujuan pendidikan apabila berkenaan

dengan tujuan akhir ghayyat. Ada juga peristilahan ahdaf yang digunakan

untuk memberi arti peranan yang lebih tinggi dan dapat dimiliki seseorang

berkenaan tinjauan luas menyiratkan hal ini sangat diperlukan, juga berarti

menempati sasaran yang lebih dekat.Ada juga istilah magashid berarti dari

gashada, pengertianya adalah membawa kepada hasil yang dikehendaki.

Menurut Atiyah Al-Abrasyi tujuan Pendidikan Islam, sebagai berikut:*?

o o0 o

Membantu pembentukan akhlak yang mulia.

Persiapan untuk kehidupan dunia dan akhirat.
Menumbuhkan roh ilmiyah.

Menyiapakan peserta didik dari segi professional.
Persiapan untuk mencari rezeki.

Menurut Al-Jamaly sebagaimana dikutip Halim Soebahar dalam

bukunya yang berjudul Wawasan baru pendidikan Islam tujuan pendidikan

Islam yang lebih rinci, sebagai berikut:

a.

b.

C.

Mengenalkan manusia akan peranya diantara sesama (Mahluk) dan
tanggung jawab pribadinya di dalam hidup ini.

Mengenalkan manusia akan interaksi sosial dan tanggung jawabnya
dalam tata hidup bermasyarakat.

Mengenalkan manusia akan alam ini dan mengajar mereka untuk
mengetahui hikmah diciptakanya serta memberikan kemungkinan
kepada mereka untuk mengambil manfaat dari alam tersebut.
Mengenal manusia akan penciptan alam ini (Allah) dan
memerintahkan beribadah kepadanya.>®

52 |bid., him. 16
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Berdasarkan pengertian di atas dapat dipahami bahwa tujuan
Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah untuk membentuk manusia takwa,
yaitu manusia yang patuh kepada Allah dalam menjalankan ibadah dengan
menekankan pembinaan kepribadian muslim,bimbingan yang diberikanoleh
seseorang kepada seseorang agar iaberkembang secara maksimal tidak

menyimpang denganajaran Islam.

d. Prinsip Pendidikan Islam

Ada tiga Prinsip pendidikan Agama Islam, yaitu:>*

a. Pendidikan merupakan proses perbantuan pencapaian tingkat
kesempurnaan, yaitu manusia yang mencapai tingkat keimanan dan
berilmu yang disertai amal saleh.

b. Sebagai model, maka Rasulullah Saw, sebagai uswatun hasanah yang
dijamin Allah memiliki akhlak yang mulia.

c. Pada diri manusia terdapat potensi baik dan buruk, dan pendidikan dapat
membantu dalam memilih keduanya.

Berdasarkan prinsip-prinsip pendidikan agama Islam di atas dapat
dipahami bahwa pendidikan merupakan pencapaian tingkat penyempurnaan
dalam keimanan serta menjadikan Rasullah SAW sebagai suri tauladan dalam
kehidupan sehari-hari, pada diri manusia memiliki potensi yang baik dan buruk

dengan adanya pendidikan akan dapat membantu manusia memilih keduanya.

e. Aspek Pendidikan Agama Islam

> Halim Soebahar, Wawasan Baru Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), him. 19-

* Akmal Hawi., Op.Cit., him. 199

37



Aspek pendidikan yang perlu ditanamkan kepada manusia itu
menuntut konsep pendidikan Islam yaitu:

Aspek pendidikan ketuhanan dan akhlak.

Aspek pendidikan akal dan ilmu pengetahuan.

Aspek pendidikan fisik.

Aspek pendidikan kejiwaan.

Aspek pendidikan keindahan (sent).

Aspek pendidikan keterampilan.

. Aspek sosial.”

Aspek pendidikan yang perlu ditanamkan kepada manusia itu

@+ roo0oTw

menutut konsep pendidikan Islam yaitu:>®

Aspek pendidikan ketuhanan.

Aspek pendidikan akhlak.

Aspek pendidkan akal dan ilmu pengetahuan.
Aspek pendidikan fisik.

Aspek pendidikan kejiwaan.

Aspek pendidikan keindahan.

Aspek pendidikan keterampilan.

@moao0 o

Berdasarkan aspek-aspek pendidikan agama Islam di atas dapat
dipahami bahwa terdapat aspek ketuhanan, pendidikan akhlak, pendidikan
akal, pendidikan fisik, pendidikan kejiwaan, keindahan serta pendidikan
keterampilan yang harus ditanamkan pada diri manusia yang dilakukan oleh
seseorang untuk orang lain.

f. Metode Pendidikan Agama Islam
Secara etimologi, kata metode berasal dari bahsa yunani metodos. Kata

ini terdiri dari dua suku kata: yaitu “metha” yang berarti melalui atau

> bid., him. 17
*® Haidar Putra Daulay, Pemberdayaan Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2009), him. 8
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melewati, dan “hodos” yang bermakna jalan atau cara. Jadi, metode berarti
suatu jalan yang dilalui untuk mencapai tujuan. Dalam Kamus Besar
Indonesia, metode diartikan sebagai” cara yang teratur dan berpikir baik-
baik untuk mencapai maksud tertentu.>’

Dengan demikian, metode pendidikan Islam bisa diartikan sebagai
suatu cara yang harus dilalui dalam menyajikan bahan pelajaran untuk
mencapai tujuan pendidikan Islam.

Arifin menawarkan metode pendidikan Islam sebagai berikut:®

f. metode situasional dan kondisional dalam pembelajaran.
metode tarhib dan targhib untuk mendorong minat belajar anak
didik agar terlepas dari paksaan dan tekanan.

h. Metode bermaknaan, yaitu menjadi anak bergairah belajar dengan
menyadarkan bahwa pengetahuan itu bermakna dalam hidupnya.

i. Metode dialog untuk melahirkan sikap saling terbuka antara guru
dan murid.

j. Metode pemberian teladan yang baik, yang nantinya akan
mempengaruhi mental, sikap dan tingkah laku anak didik.

k. Metode diskusi untuk memantapkan pengertian dan sikap terhadap
suatu masalah.

I.  Metode demontrasi.

m. Metode eksperimentasi.

n. Metode hadiah dan hukuman.

Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa metode adalah

suatu jalan yang dilalui dan untuk disajikan sesuai dengan tujuan tertentu.

" 1bid,.hIm. 28
%8 |bid,.him. 28-29
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g. Kurikulum pendidikan Islam

Dalam bahasa asalnya (bahasa latin), kata kurikulum berarti run a way,
yaitu lari dalam rangka mencapai tujuan. Sebagaimana atlet yang lari
menuju garis finis untuk mencapai kemenangan dalam dunia pendidikan
seseorang berusaha mencapai tujuan dengan memenuhi serangkai mata
pelajaran yang ditawarkan. Kurikulum dalam pendidikan Islam dikenal
dengan istilah manhaj yang berarti jalan terang yang dilalui oleh pendidikan
berserta anak didiknya untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan,
dan sikap mereka (kognitif, afektif, dan psikomotorik) yang berpijak kepada
al-Qur’an dan hadits sebagai dasar utama pelaksanaan pendidikan Islam.*

Materi yang disampaikan kepada anak didik adalah:*

a. Pendidikan ketauhidan, artinya anak didik harus dibimbing agar

bertuhan kepada Allah SWT. Hal ini mencakup:

1) mensyukuri nikmat Allah,

2) meyakini adanya hari pembalasan, dan

3) melarang keras berbuat syirik. Materi ini merupakan paling utama
dalam pendidikan Islam.

b. Pendidikan akhlak. Maksudnya anak didik tersebut harus memiliki
akhlak terpuji, baik kepada Allag atau kepada ciptaan-ciptaa-Nya;

c. Pendidikan amar ma’ruf nah mungkar. Jadi, anak didik harus bersifat
konstruktif bagi perbaikan kehidupan masyarakat;

d. Pendidikan kesabaran, artinya harus diupayakan agar anak didik
memiliki kesabaran dan keuletan dalam setiap aktivitasnya. Ini tidak
lepas dari kenyataan bahwa untuk meraih keinginan dan cita-cita,
seseorang sering kali harus melewati berbagai tantangan dan rintangan
yang bisa muncul dimana saja dan kapan saja.

> Ahmad Tantowi, Pendidikan Islam di Era Transformasi Global, (Semarang: Pustaka Rizki
Putra, 2002), him. 24-25
% Ibid.,him. 25-26
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e.

Berdasarkan pendapat di atas kurikulum pendidikan agama Islam
adalah jalan terang yang dilalui oleh pendidikan berserta anak didiknya untuk
mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap mereka yang
berlandaskan  al-Qur’an dan hadits sebagai dasar utama pelaksanaan
pendidikan Islam.

Evaluasi Pendidikan Islam

Penilaian dalam pendidikan adalah keputusan-keputusan yang diambil
dalam proses pendidikan secara umum; baik mengenai perencanaan,
pengelolaan, proses dan tindak lanjut pendidikan atau menyangkut
perorangan, kelompok, maupun kelembagaan. Karenanya yang dimaksud
dengan evaluasi dalam pendidikan Islam adalah pengambilan sejumlah
keputusan yang berkaitan dengan pendidikan Islam guna melihat sejauh
mana keberhasilan pendidikan yang selaras dengan nilai-nilai Islam sebagai
tujuan dari pendidikan Islam itu sendiri.

Sebagai salah satu komponen penting dalam pelaksanaan pendidikan

Islam, menurut Ramayulis evaluasi berfungsi untuk: ®

a. Mengetahui tingkat kepahaman anak didik terhadap mata pelajaran

yang disampaikan;

b. Mendorong kompetensi yang sehat telah antar peserta didik;

c. Mengetahui perkembangan anak didik setelah mengikuti proses

belajar mengajar;

d. Mengetahui akurat tidaknya guru dalam memilih bahan, metode,
dan berbagai penyesuaian dalam kelas.

%1 1bid., him. 31
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Berdasarkan pendapat di atas evaluasi pendidikan agama Islam adalah
pengambilan sejumlah keputusan yang berkaitan dengan pendidikan Islam
guna melihat sejauh mana keberhasilan pendidikan yang selaras dengan
nilai-nilai Islam sebagai tujuan dari pendidikan Islam itu sendiri.

Kelemahan Pendidikan Agama Islam

Secara umum kondisi lembaga Pendidikan Agama Islam di Indonesia

masih ditandai oleh berbagai kelemahan, yaitu:®?

a. Kelemahan sumber daya manusia (SDM), manajemen dan dana.

b. Hingga saat ini lembaga pendidikan Islam masih belum mampu
mengupayakan secara optimal mewujudkan Islam sesuai dengan
cita-citanya idealnya.

c. Kita masih melihat lembaga Pendidikan Agama Islam belum
mampu mewujudkan Islam secara transformatif. Kita masih melihat
bahwa masyarakat Islam dalam mengamalkan ajaran agamanya
telah berhenti pada tataran simbol dan formalistik, sedangkan pesan
spritualitas dan filosofis dari ajaran Islam itu sendiri sering
terlupakan.

d. Lembaga tinggi pendidikan Islam belum mampu mewujudkan
masyarakat madani, yaitu masyarakat yang menjunjung tinggi nilai-
nilai  kemanusiaan, seperti nilai keadilan, kebersamaan,
kesederajatan, komitmen, kejujuran dan sebagainya.

e. Hingga saat ini out put yang dihasilkan oleh lembaga Pendidikan
Agama Islam tidak sesuai dengan keinginan masyarakat yang
menyebabkan terjadinya kesenjangan antara lembaga Pendidikan
Agama Islam dengan masyarakat.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami kelemahan pendidikan
islam adalah salah satunya kurangnya sumber daya manusia sehingga

pendidikan agama Islam di sekolah tidak berjalan dengan baik, serta pada saat

82 Akmal Hawi., Op.Cit., him. 17

42



ini pendidikan agama Islam di sekolah belum benar-benar ideal sesuai dengan

cita-cita Islam itu sendiri.
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BAB Il

DESKRIPSI WILAYAH PENELITIAN

A. Sejarah Singkat Berdirinya SMP Muhammadiyah 6 Palembang

1. Sejarah Berdirinya SMP Muhammadiyah 6 Palembang

SMP Muhammadiyah 6 Palembang pertama kali dibangun pada 9
Januari 1978. Gedung SMP Muhammadiyah 6 Palembang terletak pada tanah
yang berukuran 1739,5 m? dan luas bangunan 1432 m?* Pada awalnya SMP
Muhammadiyah 6 Palembang terletak di Universitas Muhammadiyah
Palembang yang sekarang menjadi Fakultas Teknik. Namun sekarang
berpindah di depan Fakultas Ekonomi.®®

Pembaharuan sistem pendidikan Nasional, membawa konsekuensi
pada persekolahan. Dalam usaha pengembangan sekolah ini, cukup banyak
tantangan dan kesulitan. Namun, yang cukup menonjol ialah masalah tanah
yang terbatas. Masih banyak ruangan-ruangan yang dibutuhkan yang belum
ada.Misalnya, Laboratorium bahasa, ruang pengadaan/arsip, ruang tamu,
OSIS, koperasi, musolah, gardu listrik, rumah penjaga sekolah, rumah kepala

sekolah, rumah pegawai, dll.

8 Zainuri, S.Pd, (Selaku Waka Kurikulum SMP Muhammadiyah 6 Palembang), Wawancara,
tanggal 25 Juli 2017 .

44



Sekalipun berat tetapi masih terbuka kemungkinan
untukmengintensifkan tanah yang ada secara vertikal maupun secara
horizontal.Vertikal: Dengan perluasan keatas, yaitu dengan bangunan tingkat.
2. Struktur Organisasi Sekolah SMP Muhammadiyah 6 Palembang

Organisasi sekolah adalah merupakan salah satu faktor yang harus ada
pada setiap lembaga sekolah/pendidikan. Adapun struktur organisasi SMP
Muhammadiyah 6 Palembang dapat dilihat pada bagan berikut ini:®*

STRUKTUR ORGANISASI
SMP MUHAMMADIYAH 6 PALEMBANG

| —
I | .

% Sumber Data: SMP Muhammadiyah 6 Palembang
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3. Visi, Misi dan Tujuan SMP
a. Visi
Mencetak Generasi Yang Beriman, Berakhlak, Berilmu, Pengetahuan
Dan Berprestasi.
b. Misi
1) Meningkatakan kualitas agigah, ibadah dan akhlak.
2) Meningkatkan kualitas keilmuan bidang akademik dan
keagamaan.
3) Meningkatkan kualitas ibahasa arab.
4) Meningkatkan disiplin dalam belajar atau beribadah.
5) Meningkatkan kehidupan yang islami/sejahtera lingkungan guru,
karyawan, dan siswa.
6) Aktif dalam setiap perlombaan.
c. Tujuan
Menghasilkan Output yang unggul, mandiri, propesionalisme,
produktif dan berjiwa wiraswasta dengan tuntunan ke Islaman yang
berasaskan pancasila.®®
B. Gambaran Umum SMP Muhammadiyah 6 Palembang
1. Keadaan Guru SMP Muhammadiyah 6 Palembang
Kualitas Pembelajaran, Guru umumnya masih menggunakan pola

Teacher centered dalam melaksanakan kegiatan belajar-mengajar di kelas,

% Arsip SMP Muhammadiyah 6 Palembang 2017.

46



sehingga apa yang diharapkan dari sistem pembelajaran yang efektif belum
sepenuhnya tercapai. Kendatipun SMP Muhammadiyah 6 Palembang
senantiasa berusaha meningkatkan kualitas pembelajaran.®®

Keadaan guru dan pegawai yang dimaksud disini adalah jumlah guru
keseluruhan yang ada di SMP Muhammadiyah 6 Palembang, untuk sampai
saat ini jumlah guru dan pegawai di SMP Muhammadiyah 6 Palembang

adalah sebagaimana terperinci berikut ini:

Tabel 1
Daftar Guru SMP Muhammadiyah 6 Palembang

No Nama Guru Status
1 Muksin, S.So0s.i Gty
2 Zainuri, S.Pd Gty
3 Nuzulul Umri, S.Pd Dpk
4 Rita Dwi Sarliani, S.Pd Dpk
5 Dra.Mardiah Honor
6 Barokah, S.Pd Honor
7 Wahyudin, S.Pd Honor
8 Novi Rita, S.Pd Honor
9 Jumiati, S.Pd Honor
10 Hj. Mastuti, S.Pd Honor
11 Ervina Roliyanti, S.Pd Honor
12 Hannah Robbani, S.Pd Honor
13 Rahmayati, S.Pd Honor
14 Surawanto, S.Pd Honor
15 Lidya Juniarti, S.Pd Honor
16 Dora Ristina Juwita, S.Pd Honor
17 Revi Meilina, S.Pd Honor
18 Bilka Marlinda, S.Pd Honor
19 Rohmaini, S.Pd Honor

Sumber Data: SMP Muhammadiyah 6 Palembang

% Arsip SMP Muhammadiyah 6 Palembang, 2017.
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SMP Muhammadiyah 6 Palembang memiliki guru dengan kualifikasi
yang cukup baik. Tenaga Pendidik dan kependidikan yang dimaksud di sini
adalah staf atau pegawai yang tenagannya merupakan salah satu faktor yang
mewujudkan visi SMP.%’

2. Keadaan Siswa SMP Muhammadiyah 6 Palembang

Keadaan siswa SMP Muhammadiyah 6 Palembang tahun ajaran
2016/2017 berjumlah orang yang terdiri dari siswa laki-laki dan siswa
perempuan, yang terbagi dalam 6 kelas yaitu kelas VI11/2 ruang, kelas VII1/2

ruang, dan kelas IX/2 ruang dengan perincian sebagai berikut.®®

Tabel 2

Daftar Jumlah Siswa SMPMuhammadiyah 6 Palembang

No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah

1 VIl 1 18 14 32

2 VII 2 19 13 30

3 VI 1 17 15 32

4 VI 2 18 13 31

5 IX1 23 14 37

6 IX2 23 12 35
Jumlah 197

Sumber Data: SMP Muhammadiyah 6 Palembang
3. Keadaan Sarana dan Prasarana SMP Muhammadiyah 6 Palembang
a. Pekarangan Sekolah
Untuk menunjang kegiatan belajar mengajar diperlukan sarana dan

kebersihan dilingkungan sekolah. Hal ini jelas, karena lingkungan yang baikdan

8 Zaiuri, S.Pd, (Selaku Waka Kurikulum SMP Muhammadiyah 6 Palembang), Wawancara,
tanggal 25Juli 2017 .

% Nuzulul Umri, S.Pd, (Selaku Waka Kesiswaan SMP Muhammadiyah 6 Palembang),
Wawancara, tanggal 25Juli 2017 .
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menyenangkan akan dapat menambah kegairahan siswa dalam belajar,
berdasarkan pengamatan saya pekarangan SMP Muhammadiyah 6 Palembang
sudah cukup bersih, dan terawat dengan baik. Hal ini dibuktikan dengan
disediakan tempat pembuangan sampah.

Adanya pekarangan sekolah merupakan sarana yang penting artinya
untuk mendapatkan segala proses kegiatan sekolah yaitu melaksanakan kegitan
olahraga dan sebagai kegiatan lainya secara optimal di sekolah. Pekarangan di
SMP Muhammadiyah 6 Palembang keadaanya sangat baik, karena telah
disemen dan diberi pagar sehingga dapat memperlancar siswa dalam melakukan
kegiatan di lapangan dalam mengembangkan bakat, minat, dan aktivitas yang
biasa dilakukan bersama teman-temannya.

b. Laboratorium

Ruang laboratorium, seperti ruang laboratorium IPA berfungsi sebagai
ruangan praktek untuk seluruh siswa. Penanggung jawab ruang Laboratorium
IPA adalah adapun peralatan dan perlengkapan yang digunakan dan dipakai di
dalam ruangan laboratorium, seperti: lemari penyimpanan berkas-berkas, kursi
dan alat-alat IPA yang digunakan untuk praktek, jadwal kepengurusan ruangan,
tata tertib ruangan laboratorium, dan lain-lain.®

c. Perpustakaan

% Barokah, S.Pd (Selaku Kepala Laboratorium SMP Muhammadiyah 6 Palembang),
Wawancara, tanggal 27 Juli 2017 .
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Perpustakaan SMP Muhammadiyah 6 Palembang menyediakan buku
pelajaran, buku referensi, atlas, dan lain-lainnya yang setiap saat dapat dibaca,
dipinjam tanpa dipungut biaya (gratis).

d. Media untuk Pengajaran Olahraga, Kesenian dan Lainnya

Di dalam kegiatan olahraga atau pelajaran olahraga, siswa tidak hanya
mendapatkan materi secara teori saja melainkan siswa dapat langsung
mempraktikan di lapangan. Adapun yang menunjang dalam pelajaran olahraga
dilapangan di antaranya :"°
1) Adanya lapangan futsal
2) Lapangan upacara

SMP Muhammadiyah 6 palembang ini mempunyai tempat untuk
kegiatan lapangan atau praktik seperti Olahraga: Menggunakan lapangan
utama/lapangan upacara/lapangan futsal.

SMP Muhammadiyah 6 palembang ini juga mempunyai kegiatan
kesenian berupa pecaksilat tapak suci. Sedangkan untuk praktik pengembangan
diri, biasanya disesuiakan dengan kegiatan siswa, seperti: olahraga masih

menggunakan lapangan utama yaitu lapangan upacara/lapangan futsal.

e. Pengadaan Air

" Surawanto, S.Pd (Selaku Guru Penjas Orkes SMP Muhammadiyah 6 Palembang),
Wawancara, tanggal 27Juli 2017 .
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Air merupakan kebutuhan yang sangat penting dalam kehidupan,
didalam pengadaan air, SMP Muhammadiyah 6 palembang menggunakan air
PDAM. Air tersebut digunakan untuk menyiram tanaman dan bunga yang ada
di sekolah, mengisi bak WC, sebagai air suci atau untuk berwudhu. Sedangkan
kebutuhan air minum disediakan oleh pegawai di SMP Muhammadiyah 6
palembang itu sendiri.

f. Penerangan

SMP Muhammadiyah 6 palembang menggunakan penerangan dari
tenaga pembangkit listrik (PLN). Penerangan ini di gunakan semenjak
berdirinya sekolah. Digunakan untuk menerangi seluruh ruangan-ruangan yang
ada disekolah dan disekitar sekolah dan sebagai sumber daya untuk mikrofon,
kipas angin dan sebagainya.

g. Warung/ Kantin

Karena SMP Muhammadiyah 6 Palembang mempunyai wilayah yang

cukup luas, di sekolah ini dikelola juga kantin SMP sehingga kebersihan dan
keamanan sangat dijaga. Katin ini terletak di samping sebalah kiri. Beberapa
warung berada di dalamnya yang menyediakan makanan untuk para siswa dan
guru.

. Kontribusi Yayasan dan Masyarakat Terhadap Keberhasilan SMP
Muhammadiyah 6 Palembang.

1. Pengelolahan di Kelas
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Untuk memperoleh hasil yang baik, dan dalam rangka mencapai tujuan
pendidikan yang telah ditentukan sebelumnya diperlukan suatu pengelolahan
kelas. Ditunjukkan dengan berbagai kegiatan pengaturaan tempat duduk,
perabotan kelas, tata kelas, dan sebagainya. Semua hal itu tersebut diperlukan
dalam rangka penyelarasaan dan demi kenyamanan proses kegiatan belajar
mengajar.

. Pengaturan Tempat Duduk
Pengaturan tempat duduk merupakan salah satu faktor penunjang

dalam proses kegiatan belajar mengajar agar proses tersebut dapat berhasil
dengan baik. Untuk itu pengaturan tempat duduk siswa harus benar-benar
memenuhi ketentuan yang telah ditetapkan. Pengaturan tempat duduk di SMP
Muhammadiyah 6 Palembang untuk seluruh ruang kelas diatur dengan
berbentuk “ baris” Tiap-tiap meja ditempati oleh 2 orang siswa/siswi.
. Pengaturan Perabot Kelas

Perabot kelas adalah salah satu peralatan pendidikan yang bersifat
menunjang kegiatan proses belajar mengajar di dalam kelas seperti gambar
Presiden, Wakil Presiden, Pancasila, Pahlawan, papan tulis, alat tulis yang
menunjang proses belajar mengajar dan jam dinding.
. Tata Ruang Kelas
SMP Muhamaddiyah 6 Palembang, untuk kriteria kebersihan dan tata

ruang kelas sudah cukup baik dan teratur. Kebersihan kelas sudah terlaksana
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cukup baik, ini dapat terlihat dari jadwal piket yang telah dibuat dan
dilaksanakan setiap hari.
Pemeliharan gedung dan fasilitas yang ada di SMP Muhammadiyah 6
Palembang yang dikelolah, akan kami gambarkan sebagai berikut:
1. Enam ruangan belajar Siswa
2. Satu ruangan untuk Kepala Sekolah
3. Satu ruangan untuk Tenaga Pendidik dan Kependidikan
4. Satu ruangan untuk BK dan UKS
5. Satu ruangan untuk Perpustakaan
6. Satu ruangan untuk Laboratorium
7. Satu ruangan Musholla

8. Satu ruangan untuk TU Sekolah

[{e]

. Satu Lapangan

10. Tiga WC Siswa

11. Satu ruangan OSIS

12. Satu ruangan gudang

13. Satu WC Guru

14. Satu gedung kantin sekolah

15. Satu ruangan dapur sekolah
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d. Pengaturan Peralatan dan Perlengkapan Kelas
Masalah pengaturan alat dan perlengkapan menjadi tanggung jawab
seluruh anggota kelas yang dikeoordinir oleh wali kelas dan dipimpin
langsung oleh Ketua kelas.
2. Rencana Pengembangan Kedepan SMP Muhammadiyah 6
Palembang
a. Bidang Garapan Rencana Strategis Pengembangan Sekolah (RSPS)
Kualitatif dan Kuantitatif Kedepan

Lingkup Standar Nasional Pendidikan Rencana Strategis
Pengembangan Sekolah (RSPS) Kualitatif mengacu kepada kebijakan
operasional pendidikan menengah kejuruan yang mengarah kepada
perencanaan kegiatan yang harus terlaksana dalam kurun waktu tertentu
(jangkah panjang).

Rencana Strategis Pengembangan Sekolah (RSPS) Kuatitatif
merupakan proyeksi kebutuhan yang harus terpenuhi sebagai upaya
melancarkan atau pun menopang terlaksananya Bidang Garapan Rencana
Strategis Pengembangan Sekolah (RSPS) Kualitatif dan Kuantitatif
dengan berpedoman pada 8 standar kriteria minimal tentang sistem
pendidikan yang mencakup:"*

1) Standar Isi

2) Standar Proses

™ Arsip SMP Muhammadiyah 6 Palembang,2017.
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3)
4)
5)
6)
7)
8)

b.

Standar Kompetensi Lulusan

Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Standar Sarana dan Prasarana

Standar Pengelolaan

Standar Pembiayaan, dan

Standar Penilaian Pendidikan
Skala Prioritas

Pada pelaksanaan Rencana Strategis Pengembangan Sekolah

(RSPS) ini SMP Muhammadiyah 6 Palembang menetapkan skalah
prioritas yang menjadi sasaran untama bagi pelaksana dan
pengembangan kegiatan yang pada gilirannya kegiatan yang
diprioritaskan ini mampu menunjang aktivitas-aktivitas lain dalam
Rencana Strategis Pengembangan Sekolah (RSPS). Berdasarkan hal

tersebut ditetapkan skala prioritas sebagai berikut: "

"2 Arsip SMP Muhammadiyah 6 Palembang,2017.
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Tabel 3

Rencana strategis pengembangan sekolah (RSPS)

1 2013-2014

-Proses

-Pendidik dan tenaga kependidikan
-Kompetensi lulusan

-Pengelolaan Sistem Informasi Dan
Manajemen (SIM)

-Sarana dan prasarana

2 2014-2015

-Pembiayaan
-Sarana dan Prasarana

-Pengelolaan

3 2015-2016

-Pembiayaan

-Sarana dan Prasarana

4 2016-2017

-Pembiayaan

-Pengelolaan

Sumber data: Arsip SMP Muhammadiyah 6 Palembang, 2017

c. Strategi dan Langkah-Langkah Pelaksanaan

1) Strategi
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Peningkatan Manajemen Sekolah:"

a) Pengembangan kemampuan dan keterampilan pengelola sekolah
sehingga mampu meningkatkan kemandirian sekolah.

b) Meningkatkan efesiensi dan efektifitas fasilitas yang dimiliki
sekolah serta memberdayakan fasilitas yang dimiliki sebesar-
besarnya untuk peningkatkan kualitas sekolah.

¢) Meningkatkan kemampuan pemikiran fasilitas pendidikan melalui
pemprograman dan penganggaran yang dinamis dan berbagai upaya
intern dan ekstern sehingga mampu mendukung kemandirian
sekolah.

d) Meningkatkan efektifitas proses alih kemampuan dan keterampilan
melalui pendekatan pengembangan sekolah seutuhnya agar tamatan
memperoleh pengalaman dan diserap dunia usaha/industri.

2) Pengembangan Standar Kompetensi dan Standar Tes

3) Perawatan Fasilitas
a) Memberikan kenyamanan dan pelayanan yang oftimal
b) Mengoptimalkan umur pakai peralatan-peralatan yang ada

4) Peremajaan Materi Pembelajaran

5) Peningkatan Evaluasi Kinerja Guru dan Pegawai

6) Waskat

7) Pembinaan Hubungan Masyarakat

3 Arsip SMP Muhammadiyah 6 Palembang, 2017.
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a) Penempatan prakerin

b) Promosi sekolah

c) Daya serap output

d) Bantuan yang diberikan pada sekolah baik berupa sarana dan
prasarana maupun kegiatan akademis yang relevan

8) Pembenahan Lingkungan
a) Tersedianya infrastruktur yang memadai
b) Poster, banner, baliho, yang menunjukan berbagai wawasan.

d. Langkah-Langkah Pencapaian Rencana Strategis Pengembangan

Sekolah (RSPS) Ke depan

Langkah-Langkah Pengembangan Sekolah Ke depan:’

a) Penyusunan RAPBS dan APBS dengan cermat sehingga
mengkomodir secara keseluruhan program jangka pendek yang
merupakan bagian atau spesifikasi kegiatan yang harus
dilaksanakan dalam tahun pembelajaran yang disiapkan.

b) Mengajukan usulan kepada pemerintah daerah pusat serta dari
DU/DI agar terjadi percepatan rencana menuju kemandirian
sekolah.

¢) Mengoptimalkan semua kekuatan yang terdapat pada komponen

sekolah tanpa terkecuali. Bergandengan erat dalam satu visi, misi

™ Arsip SMP Muhammadiyah 6 Palembang, 2017.
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dan tujuan dengan berpegang pada tanggung jawab masing-masing

secara utuh sesuai dengan prosedur yang telah disepakati bersama.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

Untuk menggali informasi dan mengumpulkan data bagaimana
pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam di SMP Muhammadiyah 6
Palembang, peneliti menggunakan teknik sampling purposive sampling. Dari
teknik sampling yang digunakan, ditetapkanlah jumlah informan sumber data
selama di lapangan sebanyak 9 (Sembilan) orang yang terdiri dari satu orang wakil
kurikulum sekolah, satu orang guru PAI, satu waka kesiswaan, satu guru selain
guru PAI, satu kepala sekolah dan 4 siswa SMP Muhammadiyah 6 Palembang.

Pertimbangan dalam pemilihan jumlah sumber data sebanyak 9 (Sembilan)
orang tersebut, karena mereka dianggap paling tahu dan menguasai tentang
informasi yang peneliti harapkan atau orang-orang yang dipertimbangkan akan
memberikan data yang lebih lengkap tentang permasalahan pendidikan yang akan
diteliti. Oleh sebab itu, untuk mendapatkan data-data yang lengkap dan untuk
menggali informasi yang dibutuhkaan, peneliti menggunakan beberapa teknik
pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Observasi dan wawancara secara langsung selama proses pembelajaran di
kelas berlangsung. Observasi ini menggunakan lembar pengamatan tentang
pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam dan faktor-faktor yang hendak
diselidiki mengenai faktor pendukung dan penghambat dalam proses pelaksanaan

pembelajaran pendidikan agama Islam dan upaya yang dilakukan guru pendidikan
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agama Islam dalan meningkatkan pembelajaran pendidikan agama Islam.
(Observasi di kelas tanggal 24 Juli sampai tanggal 04 Agustus 2017) terhadap 1
(satu) orang guru PAI dan 4 (Empat) orang siswa sebagai sumber data atau
narasumber.
A. Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP
Muhammadiyah 6 Palembang
Pembelajaran dalam bahasa Inggris disebut instruction, sedangkan
menurut istilah adalah setiap kegiatan yang dirancang untuk membantu
seseorang mempelajari suatu kemampuan atau nilai yang baru.” Pembelajaran
juga dapat diartikan sebuah proses belajar dan mengajar, bertujuan agar siswa
tidak hanya sekedar mengetahui, tetapi memiliki kemampuan yang lebih jauh,
mampu menerapkan suatu konsep dalam berbagai keadaan atau memiliki bentuk-
bentuk keterampilan tertentu disesuaikan dengan tuntutan pencapaian tujuan.
Berdasarkan pendapat tersebut, pembelajaran tidak hanya mentransfer ilmu
pengetahuan namun lebih jauh lagi, pembelajaran merupakan sebuah upaya
menjadikan siswa berpengetahuan juga berkepribadian serta memiliki
ketrampilan (skill).”
Proses pembelajaran itu sendiri meliputi silabus dan rencana pelaksanaan

pembelajaran yang memuat sekurang-kurangnya tujuan pembelajaran, materi

> Muh. Musiran, Model Pembelajaran Al-Islam Dengan Sistem Boarding School (Studi
Kasus Di Smp Muhammadiyah Jati Dan Smp Muhamma diyah Cepu) Kabupaten Blora, (Semarang:
Program Magister 2012), him. 9 Di akses pada tanggal 07-04-2017 Jam 08:50
76 -
Ibid., him. 9

61



ajar, metode pengajaran, sumber belajar dan penilaian hasil belajar. Pembelajaran
adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material,
fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapai
tujuan. Adapun yang dimaksud manusiawi meliputi siswa, guru, dan tenaga
lainnya seperti tenaga perpustakaan, laboratorium. Material meliputi buku-buku,
papan tulis, spidol, kapur, fotografi, slide, film, audio dan video tape. Fasilitas
dan perlengkapan meliputi ruangan kelas dan perlengkapannya juga komputer.
Prosedur meliputi jadwal dan metode penyampaian informasi, praktik, belajar,
evaluasi dan sebagainya.

Pendidikan Islam menurut Omar Muhammad al-Touny al-Syaebani’’
seperti di kutip Muzayyin Arifin dalam bukunya Filsafat Pendidikan Islam
diartikan sebagai usaha mengubah tingkah laku individu dalam kehidupan
pribadinya atau kehidupan kemasyarakatannya dan kehidupan dalam alam
sekitarnya melalui proses kependidikan. Pendidikan Islam adalah usaha yang
dilakukan untuk mengembangkan seluruh potensi manusia baik lahir maupun
batin agar terbentuknya pribadi muslim seutuhnya.’® Jadi yang dimaksud dengan
pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam ialah suatu usaha yang
dilakukan untuk menjadikan manusia mengerti sesuatu dari yang tidak tahu
menjadi tahu serta membawa manusia pada jalan kebenaran sesuai dengan ajaran

agama Islam itu sendiri.

" Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014), him. 15
"8 Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam dalam Perspektif Filsafat, (Medan: Kencana
Prenadamedia Group, 2014), him. 11
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Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan
pembelajaran pendidikan agama Islam adalah usaha yang dilakukan seseorang
untuk mendidik, mengajar dan membimbing siswa kejalan yang benar sesuai
dengan ajaran agama Islam itu sendiri yang belandaskan al’qur’an dan hadist.

Berdasarkan hasil pengamatan kemudian divalidasi dengan wawancara
yang dilakukan dengan guru yang mengajar mata pembelajaran PAI diperoleh
keterangan tentang pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam di SMP
Muhammadiyah 6 Palembang mencangkup pada kurikulum yang ditetapkan
pemerintah yaitu kurikulum 13 dengan pola pembelajaran yang berpusat pada
siswa dan guru” dalam pengamatan penulis mengamati keadaan proses belajar
yang berlangsung di dalam kelas, di mana diperoleh informasi bahwa ada
sebagian siswa yang berani tampil kedepan untuk menyelesaikan tugas dari guru.

Ada juga yang harus diberikan motivasi terlebih dahulu, ada juga yang
acuh tak acuh terhadap mata pelajaran yang dijelaskan guru seperti mengerjakan
pr mata pelajaran lain, mengantuk, ngobrol bahkan ada juga yang izin keluar
kelas untuk uzur tetap mala kekantin.melihat dari hasil observasi tergambar
secara samar bahwa pelaksanaan pembelajaran masih belum maksimal, karena
siswa masih terbagi dua kelompok seperti yang pertama rajin dan aktif dalam
belajar dan yang kedua pasif dan terlihat malas hal ini menunjukan pola

pembelajaran belum maksimal.

" Obsevasi Tanggal 24 Juli 2017
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1. Persiapan Yang di Lakukan Guru dalam Melaksanakan

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Muhammadiyah 6
Palembang.

Persiapan pembelajaran merupakan salah satu program
pengajaran yang memuat satuan bahasan untuk disajikan dalam beberapa
kali pertemuan, persiapan mengajar dapat digunakan sebagai dasar untuk
menyusun rencana pembelajaran sekaligus sebagai acuhan guru dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran agar dapat berjalan efisien dan
efektif.

Untuk mengetahui persiapan pembelajaran yang dilakukan oleh
guru pendidikan agama Islam di SMP Muhammadiyah 6 Palembang
maka dapat dilihat dari grafik hasil wawancara dengan Bapak Muksin
S.Sos.1 selaku guru pendidikan agama Islam berikut:

Tabel 4

Persiapan pembelajaran pendidikan agama Islam

No Pertanyaan Jawaban

1 Sebelum proses Sebelum pembelajaran
pembelajaran apa saja berlangsung  yang  disiapkan
yang Bapak/Ibu adalah penyusunan RPP, silabus

persiapkan? serta menguasi materi
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pembelajaran pada saat itu serta

menyiapkan bahan ajar.

Kendala apa saja yang
membuat persiapan
pembelajaran tidak
berjalan dengan baik

menurut Bapak/lbu?

Salah satu kendala yang dihadapi
yaitu kesehatan tubuh karena
tidak selamanya tubuh sehat
dengan begitu persiapan belum

begitu optimal.

Apa saja yang harus
diperhatikan  sebelum
proses belajar-

mengajar berlangsung?

Salah satu yang harus

diperhatikan ~ sebelum  proses

belajar mengajar  berlangsung

yaitu kondisi kelas yang harus

terlihat indah dan bersih serta

pantas untuk proses belajar-

mengajar berlangsung. ¥

Persiapan pembelajaran sangat penting yang harus dilakukan
guru untuk melakukan tugas profesionalnya sebagai pendidik dalam

melayani kebutuhan siswa. Salah satunya juga perencanaan

pembelajaran juga sangat diperlukan sebelum proses pembelajaran

8 Muksin, S.Sos.1, (Selaku Guru Pendidikan Agama Islam SMP Muhammadiyah 6
Palembang), Wawancara, tanggal 28 Juli 2017 . pukul 07:25 — 07:35.
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berlangsung, sebelum memasuki kelas guru hendanya mempersiapkan
materi yang akan diajarkan selain itu juga tujuan yang henda dicapai.

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dianalisis di lihat
dalam dokumentasi guru bahwa guru telah ~mempersiapkan
pembelajaran secara efektif dan efesien dengan cara memilih diskusi
bersama, bahan ajar yang disampaikan, serta tujuan yang hendak dicapai
dalam pembelajaran pendidikan agama Islam. Melihat hasil analisis
terhadap dokumentasi guru pendidikan agama Islam di atas, dapat
digambarkan bahwa guru pendidikan agama Islam telah melakukan
persiapan pembelajaran cukup baik

Dengan memiliki yang diinginkan yaitu dengan setiap siswa
menguasai materi pendidikan agama Islam. serta memperhatikan
kondisi ruang kelas akan tetapi terkadang persiapan pembelajaran
kurang optimal dikarenakan sebab-sebab tertentu salah satunya
kesehatan tubuh yang tidak baik.

Dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam ada
hal yang harus diperhatikan sebagai berikut:

a. Pendekatan pembelajaran pendidikan agama Islam adalah

jalan atau cara yang digunakan guru oleh guru pai untuk

memungkinkan siswa belajar dalam rangka meningkatkan
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kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik siswa dalam
pengelolahan pesan sehingga tercapai sasaran belajar.
“Bedasarkan hasil wawancara dengan Bapak Muksin
pendekatan pembelajaran pendidikan agama Islam di SMP
Muhammadiyah 6 Palembang dengan mengunakan pendekatan
edukatif dimana setiap tindakan dan perbuatan yang dilakukan
guru harus bernilai pendidikan dengan tujuan untuk mendidik
anak didik agar menghargai norma hukum, norma susila,
norma sosial dan norma agama.®
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan
setiap tindakan dan perbuatan yang dilakukan guru harus bernilai
pendidikan dengan tujuan mendidik anak, guru akan kurang arif dab
bijak sana bila mengunakan kekuasaan karena hal ini bisa merugikan
perkembangan kepribadian anak didik. Apapun yang guru lakukan
dalam pendidikan dan pengajaran dengan tujuan untuk mendidik,
bukan motif-motif lain, seperti karena dendam, gengsi, karena ingin
ditakuti dan sebagainya.
b. Strategi pembelajaran agama Islam adalah suatu strategi
yang menjelaskan tentang komponen-komponen umum dari
suatu set bahan pembelajaran pendidikan agama dan

prosedur-prosedur yang akan digunakan bersama-sama

dengan bahan-bahan tersebut untuk mencapai tujuan

# Muksin, S.S0s.1, (Selaku Guru Pendidikan Agama Islam SMP Muhammadiyah 6
Palembang), Wawancara, tanggal 28 Juli 2017 . pukul 07:25 — 07:35.
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pembelajaran yang telah di tetepkan secara efektif dan
efesien
”Menurut pak muksin selaku guru pendidikan agama islam
strategi pembelajaran pendidikan agama Islam yang digunakan
di SMP Muhammadiyah 6 Palembang lebih mengacu kepada
strategi pembelajaran exspoitri yaitu strategi pembelajaran
yang menekankan kepada proses penyampaian materi secara
verbal dari seorang guru kepada sekelompok siswa dengan
maksud agar siswa dapat menguasai pelajaran dengan
optimal.®
Dapat disimpulkan bahwasanya strategi pembelajaran yang
digunakan di SMP Muhammadiyah 6 Palembang dalam pembelajaran
pendidikan agama Islam sudah cukup baik dengan mengunakan
strategi ekspoitri artinya bertutur secara lisan merupakan alat utama
dalam melakukan strategi ini sering juga mengidentikkanya dengan
cerama, dengan strategi ekspoitri diharapkan dapat memahaminya
dengan benar misalnya dengan mengungkapkan kembali materi yang
telah diuraikan.

c. Metode pembelajaran pendidikan agama Islam di artikan
sebagai cara yang digunakan guru agama dalam proses
pembelajaran untuk mencapai tujuan yang sesuai dengan
pendidikan-pendidikan Islam.

”Menurut hasil wawancara dengan ibu Mardiah sebagai guru

pendidikan agama Islam di SMP Muhammadiyah 6 Palembang
menjelaskan metode yang digunakan dalam pelaksanaan

¥ Muksin, S.S0s.1, (Selaku Guru Pendidikan Agama Islam SMP Muhammadiyah 6
Palembang), Wawancara, tanggal 28 Juli 2017 . pukul 07:25 — 07:35.
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pembelajaran pendidikan agama Islam dengan mengunkana
metode ceramah bervariasi, menurutnya cermah dimulai
dengan menjelaskan tujuan yang ingin dicapai, menyiapkan
garis-garis besar yang akan dibicarakan, serta menghubungkan
antara materi yang akan disajikan dengan bahan yang telah
disajikan. Ceramah akan berhasil jika mendapatkan perhatian
yang sungguh-sungguh peserta didik. Pada akhir ceramah perlu
dikemukakan kesimpulan, memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk bertanya, dan memberikan tugas kepada
peserta didik serta adanya penilaian akhir.®®
Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu mardiah selaku guru
pendidikan agama Islam di SMP Muhammadiyah 6 Palembang dapat
disimpulkan bahwa metode yang sering digunakan saat proses belajar
mengajar berlangsung yaitu metode cerama bervariasi yaitu dimana
siswa diharapkan mampu memperhatikan penjelasan guru dengan
baik, agar apa yang dijelaskan guru dapat dipahami dengan baik oleh
siswa. sedangkan untuk mempertajam ingatan dan pemahaman siswa
guru diharapkan untuk mengulang secara inti materi yang telah di
sampaikan tadi.

d. Teknik pembelajaran pendidikan agama Islam merupakan
sebagai cara yang dilakukan oleh guru pai dalam
memimplementasikan suatu metode secara spesifik.

“Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu mardiah selaku guru

Pai di SMP Muhammadiyah 6 Palembang teknik yang digunakan

dalam pelaksanaan pembelajaran pai dengan mengunakan teknik

dialog (hiwar) dimana teknik yang disajikan dengan suatu topik
masalah yang dilakukan dengan melalui dialog antara pendidik

® Dra. Mardiah, (Selaku Guru Pendidikan Agama Islam SMP Muhammadiyah 6 Palembang),
Wawancara, tanggal 28 Juli 2017 . pukul 08:25 — 08:35.
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dan anak didik hal ini berguna untuk merealisasikan teknik

dialog yang dipergunakan yaitu dengan teknik-teknik sebagai

berikut: teknik tanya jawab (al asila wa ajwibah), teknik diskusi

(an nagosy) teknik banta membanta (al mujadalah), teknik barain

storming (sumbang saran).®*

Dapat disimpulkan hasil wawancara yang dilakuan dengan ibu
mardiah selaku guru pendidikan agama Islam di SMP Muhammadiyah
6 Palembang bahwasanya teknik yang dipakai adalah teknik tanya
jawab, teknik diskusi dan teknik banta membanta, dapat disimpulkan
bahwa teknik yang digunakan sudah cukup baik karena dengan teknik
tanya jawab maka suasana kelas akan hidup dan tidak membosankan
sedangkan teknik diskusi dan banta membanta membuat pemahaman
dan ilmu pengetahuan siswa semakin berkembang serta melatih siswa
untuk mengemukakan pendapatnya.

e. Taktik pembelajaran pai merupakan gaya seseorang dalam
melaksanakan metode atau teknik pada pembelajaran pai
dengan materi tertentu yang sifatnya individual. Misalkan,
terspat dua orang sama-sama mengunakan metode ceramah,
tetapi mungkin akan sangat berbeda dalam taktik yang

digunakanya.

“Menurut bapak muksin selaku guru pendidikan agama Islam
di SMP Muhammadiyah 6 Palembang taktik pembelajaran pai

* Dra. Mardiah, (Selaku Guru Pendidikan Agama Islam SMP Muhammadiyah 6 Palembang),
Wawancara, tanggal 28 Juli 2017 . pukul 08:25 — 08:35.
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bermacam-macam sesuai dengan pembawaan guru masing-
masing. walaupun pengunakan dengan metode yang sama
namun memiliki ciri dan khas yang berbeda dalam
penyampaianya.®®

Berdasarkan hasil wawancara dengan pak muksin dapat

disimpulkan bahwa taktik yang dilakukan sesuai dengan ciri khas dari
masing-masing guru, sesuai dengan kemampuan, pengalaman dan tipe
kepribadian dari guru yang bersangkutan. Dalam taktik ini,
pembelajaran akan menjadi sebuah ilmu sekaligus juga seni atau yang
di maksud kiat. Tiap guru memiliki ciri khas yang berbeda misalnya
guru satu memiliki sense of humor dan satu guru nya kurang memiliki
sense of humor, tetapi lebih banyak mengunakan alat bantu misalnya:
elektronik karena dia telah menguasai bidang itu dan lain sebagainya.

2. Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP

Muhammadiyah 6 Palembang.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan
guru pendidikan agama Islam yaitu Bapak Muksin S.Sos.I di SMP
Muhammadiyah 6 Palembang bahwasanya untuk memulai pembelajaran
hendaknya yang dilakukan siswa dan guru adalah:

“Sebelum pembelajaran berlangsung guru dan siswa memulai

pembelajaran dengan cara berdoa dan membaca surat-surat

pendek terlebih dahulu serta menghapalkan surat-surat pendek

tersebut guna membuat siswa selalu mengingat Allah SWT dalam
setiap aktifitas yang dilakukanya selain itu juga agar siswa selalu

% Muksin, S.S0s.1, (Selaku Guru Pendidikan Agama Islam SMP Muhammadiyah 6
Palembang), Wawancara, tanggal 28 Juli 2017 . pukul 07:25 — 07:35.
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meminta atau berdoa hanya kepada Allah SWT tidak pada selain

Allah SWT serta ilmu yang didapat berkah dan diridhoi Allah

SWT.%

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dianalisis bahwa
pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam di SMP
Muhammadiyah 6 Palembang sudah cukup baik dengan dimulai nya
berdoa terlebih dahulu sebelum proses belajar dan mengajar
berlangsung, berdoa sebelum belajar merupakan tahap awal untuk
membentuk siswa selalu taat kepada Allah serta mengingat Allah jika
dalam suatu aktivitas tidak melibatkan Allah maka aktivitas yang
dilakukan itu tidak akan berkah dan menghasilkan hasil yang baik seperti
yang hendak dicapai yaitu membuat siswa mengerti dengan materi yang
diajarkan serta menanamkan sikap taat dan memiliki akhlakul karimah
sesuai ajaran Islam itu sendiri.

Selanjutnya wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru
selain guru pendidikan agama Islam yaitu Bapak Surawanto S.Pd sekalu
guru penjas orkes di SMP Muhammadiyah 6 Palembang beliau
mengatakan agar suasana belajar mengajar menyenangkan yang
hendaknya dilakukan guru adalah dengan cara:

“Agar suasana belajar menyenangkan guru hendanya Membuat

suasana belajar yang menyenangkan sangatlah diperlukan karena

dengan suasana belajar yang menyenangkan akan membuat
siswa/siswi semakin bersemangat dalam belajar dan muda dalam

8 Muksin, S.S0s.1, (Selaku Guru Pendidikan Agama Islam SMP Muhammadiyah 6
Palembang), Wawancara, tanggal 28 Juli 2017 . pukul 07:25 — 07:35.
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memahami materi yang dijelaskan oleh guru, selain itu kami juga
memberi reward kepada siswa/siswi saat siswa/siswi mampu
menjawab pertanyaan dari kami dengan begitu siswa semakin
giat dalam belajar selain itu kami juga memperhatikan kesiapan
siswa baik dari fisik maupun psikis siswa.?’

Pendapat lain yang dikatakan oleh siswa yang bernama Riko
mengenai pelaksanaan belajar yang menyenangkan dapat pula dilakukan
dengan cara membuat kami tidak tegang dalam belajar yaitu dengan
cara:

”Dalam belajar sangatlah penting suasana yang menyenangkan
dan tidak tegang dengan begitu kami dapat dengan muda
memahami materi yang telah dijelaskan guru selain itu juga kami
tidak bosan dalam belajar, bapak muksin selaku guru pendidikan
agama Islam sangat memperhatikan kami ketika kami tidak fokus
atau tidak memperhatikan penjelasanya dengan spontan bapak
menegur kami, kadang juga bapak meminta kami untuk
mengulang apa yang telah beliau jelaskan kemudian bapak muksin
mering mengunakan metode cerama dalam belajar terkadang
membuat kami mengantuk.®
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dianalisis bahwa dalam
proses pembelajaran hendaknya guru menciptakan suasana belajar yang
tidak membosankan selain itu juga guru hendaknya memperhatikan
kesiapan siswa baik dari fisik siswa ataupun psikis siswa jika semua itu
tidak diperhatikan maka proses belajar mengajar tidak lah berjalan

dengan baik karena memiliki kendala baik kesehatan tubuh siswa

ataupun jiwa siswa, dalam proses pembelajaran jika guru tidak

8 Surawanto, S.Pd (Selaku Guru Penjas Orkes SMP Muhammadiyah 6 Palembang),
Wawancara, tanggal 2 Agustus 2017 . pukul. 08:00 — 08:25

8 Riko., (Selaku Siswa SMP Muhammadiyah 6 Palembang), Wawancara, tanggal 1 Agustus
2017 . pukul 08:00 — 08:25
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memperhatikan siswa maka akan terjadinya penyimpangan salah
satunya siswa tidak mampu memahami materi yang diajarkan serta
siswa tidak bersemangat dalam belajar pembelajaran tersebut.

Selain dengan cara membuat suasana pembelajaran
menyenangkan seharusnya guru mengunakan metode dan media yang
pas dengan materi pada saat itu guna mempelancar pemahaman siswa.
dalam proses pembelajaran guru hendanya memperhatikan metode yang
digunakan dan media yang digunakan agar dalam belajar siswa mampu
dengan muda memahami dan mengerti apa yang dipelajari saat itu,
menurut Waka kurikulum SMP Muhammadiyah 6 Palembang mengenai
metode dan media yang digunakan guru seharusnya. Pendapat lain oleh
bapak Zainuri selaku waka kurikulum SMP Muhammadiyah 6
Palembang:

“Pentingnya metode dan media pembelajaran yang sesuai
karena jika tidak sesuai maka akan kesulitan proses belajar itu,
guru sangat dituntut untuk kreatif dan profesional dalam
mengajar guna mempermuda mengembangkan potensi guru itu
sendiri, belajar dan mengajar akan berjalan dengan baik jika
guru mampu menjalankan tugasnya dengan semestinya. guru
menjadi fasilitator dalam penyampaian materi pembelajaran,
dalam kegiatan pendahuluan terjadi proses apersepsi dan
pemberian motivasi kepada peserta didik. dan kurikulum yang
digunakan di SMP Muhammadiyah 6 Palembang ialah

kurikulum KTSP untuk kelas VIII dan IX tetapi untuk kelas
V11 untuk tahun ini diganti mengunakan kurikulum K13.2°

8 Zaiuri, S.Pd, (Selaku Waka Kurikulum SMP Muhammadiyah 6 Palembang), Wawancara,
tanggal 28 Juli 2017. 10:25 - 10:35
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Pedapat lain yang dikatakan oleh siswi yang bernama Amelia
Azahra siswi tersebut mengatkan:

“Dalam proses belajar media yang sering di gunakan paopan tulis
dan buku LKS, serta terkadang mengunakan proyektor.’

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dianalisis bahwa
dalam suatu proses pembelajaran tidak akan berjalan dengan baik tanpa
media dan metode yang tebat, jika metode dan media yang digunakan
guru tidak tepat atau sesuai dengan materi itu maka siswa akan kesulitan
memahami pembelajaran tersebut selain itu guru juga guru mulai
mengubah kurikulum yang dulu mengunakan KTSP dan sekarang mulai
diganti kurikulum K13 yang dimulai atau dicoba untuk kelas VII saja
tetapi kelas VII dan IX masih mengunakan KTSP terlihat jelas bahwa
pelaksanaan  pembelajaran yang dilakukan disekolah SMP
Muhammadiyah 6 Palembang telah mulai mencoba perubahan guna

mempermudah proses pembelajaran.

3. Evaluasi Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di

SMP Muhammadiyah 6 Palembang.

Pembelajaran agama Islam merupakan pendidikan yang
didasarkan pada nilai-nilai ajaran agama Islam sebagaimana yang
tercantum pada Al Qur’an dan Al Hadist serta dalam pemikiran para

ulama, dalam pendidikan Islam evaluasi merupakan salah satu

% Amelia., (Selaku Siswi SMP Muhammadiyah 6 Palembang), Wawancara, tanggal 31
Agustus 2017 . pukul 08:25 — 09:00
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komponen dari sistem pendidikan Islam yang harus dilakukan secara
sistematis dan terencana sebagai alat untuk mengukur keberhasilan atau
target yang hendak dicapai, evaluasi dapat dilakukan dengan cara
kualitatif atau kuantitatif, kuantitatif berarti dengan angka atau skor

sedangkan kualitatif berarti informasi hasil test berbentuk
pernyataan-pernyataan verbal seperi kurang, sedang, baik dan
sebagainya. Dalam melaksanakan kegiatan evaluasi, dapat digunakan
dua jenis teknik yaitu teknik tes dan non tes sebagaimana pendapat yang
dikatakan Bapak Nuzul umri:

“Teknik test biasanya digunakan untuk mengumpulkan data

mengenai aspek kemampuan, dimana kita mengenal misalnya test

hasil belajar, test inteligensi, test bakat khusus dan sebagainya.

Untuk mengetahui ketercapaian suatu tujuan Kkegiatan yaitu

evaluasi dengan dilakukan terhadap ouput yang dihasilkan

dengan cara evaluasi. Menurut bapak Nuzul Umri selaku waka
kesiswaan SMP Muhammadiyah 6 Palembang.®*

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dianalisis bahwa
pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam di SMP
Muhammadiyah 6 Palembang suka cukup baik dengan adanya sistem
evaluasi yang dilakukan guru evaluasi merupakan salah satu komponen
dari sistem pendidikan Islam yang harus dilakukan secara sistematis dan

terencana sebagai alat untuk mengukur keberhasilan atau target yang

hendak dicapai, evaluasi dapat dilakukan dengan cara kualitatif atau

s Nuzul Umri, S.Pd (Selaku Waka Kesiswaan SMP Muhammadiyah 6 Palembang),
Wawancara, tanggal 28 Juli 2017 . pukul 07:25 — 07:35.
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kuantitatif, kuantitatif berarti dengan angka atau skor sedangkan kualitatif
berarti informasi hasil test berbentuk pernyataan-pernyataan verbal seperi
kurang, sedang, baik dan sebagainya

Selain itu pendapat lain yang dikatakan oleh waka kesiswaan SMP
Muhammadiyah 6 Palembang beliau mengatakan:

”Mata pembelajaran pendidikan agama Islam memiliki tujuan

yang pai salah satunya adalah membawa siswa/siswa mampu

mengabdikan diri hanya kepada ANAH SWT, Dberakhlakul
karimah serta dalam menjalankan kehidupan sehari-hari
berlandaskan AI Qur’an dan Hadist agar mampu menjalankan
hidup yang benar-benar di ridhoi AHAH SWT. Menjadikan Al

Qur’an sebagai pedoman hidup.*?

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dianalisis bahwa pelaksanaan
pendidikan agama Islam di SMP Muhammadiyah 6 Palembang sudah
cukup baik dengan memiliki tujuan yang hendak dicapai seperti
membawa siswa-siswi mampu mengabdikan diri hanya kepada Allah
SWT selain itu siswa mampu mengamalkan materi yang telah di ajarkan
guru tersebut guna menjadi pedoman dalam hidupnya, pelaksanaan
pembelajaran di SMP Muhammadiyah 6 Palembang sudah cukup baik
hanya saja adanya kendala tertentu yang membuat pelaksanaan
pendidikan agama Islam kurang optimal.

Seperti adanya siswa yang tidak masuk saat pembelajaran,

kurangnya perhatian siswa saat proses pembelajaran, seperti bermain

%2 Nuzul Umri, S.Pd (Selaku Waka Kesiswaan SMP Muhammadiyah 6 Palembang),
Wawancara, tanggal 28 Juli 2017 . pukul 07:25 — 07:35.
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handphone, guru masih begitu monoton dan konvensional serta
kurangnya motivasi pada diri siswa itu sendiri. Dalam pola belajar aktif
siswa dilibatkan karena siswa bertindak sebagai objek sekaligus subjek
pembelajaran. Belajar tidak hanya dengan pola pembelajaran
konvensional yang mengunakan metode ceramah saja akan tetapi praktik
langsung seperti meminta siswa maju kedepan untuk mengulang
penjelasan guru dan mengunakan penjelasan dari guru selain itu juga guru
mengunakan proyektor dalam proses pembelajaran agar suasana belajar
menyenangkan dan tidak bosan.*?
Selain itu juga berdasarkan ovservasi yang peneliti lakukan untuk
menambah pemahaman siswa tentang pembelajaran pendidikan agama
Islam dengan adanya organisasi perpustakaan sekolah agar siswa dapat
dengan muda memahami pembelajaran pendidikan agama Islam. %
B. Faktor-faktor Pendukung dan Menghambat Pelaksanaan Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam
Berdasarkan hasil yang validasi melalui wawancara yang peneliti lakukan
masing-masing guru, terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi faktor
pendukung dan menghambat pelaksanaan pendidikan agama Islam di SMP

Muhammadiyah 6 Palembang di antaranya:

% Observasi Tanggal 25 Juli 2017
% Observasi Tanggal 25 Juli 2017
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1. Faktor Pendukung Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di SMP
Muhammadiyah 6 Palembang.
a. Faktor Guru

Guru merupakan orang yang mendidik, membimbing,
membina serta membawa manusia pada jalan yang benar, guru
merupakan jabatan profesi, untuk itu seorang guru harus mampu
melaksanakan tugasnya secara profesional seseorang diangap
profesional apabila mampu mengerjakan tugasnya dengan selalu
berpegang teguh pada etika kerja cepat dan tepat, guru adalah
seorang figur manusia sumber yang menepati posisi dan
memegang peranan yang penting dalam pendidikan.

Berdasarkan Wawancara yang dilakukan peneliti dengan
kepala sekolah SMP Muhammadiyah 6 palembang yaitu bapak
Muksin, S.Sos.I:

”Bapak muksin mengatakan faktor pendukung pelaksanaan

pendidikan agama islam adalah adanya motivasi dari guru

dalam belajar-mengajar selain itu juga guru hendaknya
menjadi fasilator sesuai dengan kemajuan zaman agar
pemahaman siswa dan pemikiran siswa tidak sempit maka

dari itu saya selaku kepala sekolah SMP Muhammadiyah 6

Palembang menganjurkan setiap guru harus mengikuti

seminar keguruan dll sebagainya yang bersangkutan

dengan tugas guru maupun kewajiban guru. guru yang

mengajar hendaknya mengajar dengan bidang keahlian
guru tersebut.®

% Muksin, S.Sos.1, (Selaku Kepala Sekolah SMP Muhammadiyah 6 Palembang), Wawancara,
tanggal 28 Juli 2017 . pukul 08:00 — 08:20
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Berdasarkan hasil wawancara yang telah peneliti lakukan
dengan Kepala sekolah SMP Muhammadiyah 6 Palembang dapat
dianalisis bahwa faktor terbesar yang ada pada guru selaku orang
yang akan menerapkan pola pembelajaran adalah tingkat
pemahaman guru dalam mempraktekan dalam pembelajaran serta
pemahaman guru dalam mengikuti pelatihan di luar sekolah, seperti
seminar dan lain sebagainya sebagai guru hendaknya menjadi
fasilator, suatu pembelajaran akan berjalan dengan baik jika seorang
guru mampu menguasai metode dan fasiltas yang telah di sediakan
disekolah dan suasana kelas yang nyaman tidak kotor dan jauh dari
suasana yang menganggu konsentrasi siswa dalam memahami
materi yang diajarkan guru.

Selain itu juga guru yang mengajar adalah guru yang
memang memegang profesional tersebut misalnya guru pendidikan
agama Islam mengajar pembelajaran pendidikan agama Islam
bukan guru lain seperti guru matematika dan lain sebagainya karena
jika guru yang mengajar bukan bidang mata pelajaran tersebut .
maka pembelajaran tidak akan sesuai dengan diharapkan. Selain itu
guru di tuntun untuk kreatik dalam mengajar serta menjadi contoh

yang baik untuk siswa seperti contoh menjadi imam saat sholat
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berjamaah disekolah dan menjadi pribadi yang baik dalam setiap
harinya.

Agar siswa mampu menjadikan diri seorang guru tersebut
menjadi contoh dalam hidupnya, serta memberi motivasi kepada
siswa sehingga siswa tidak bosan dan malas belajar dengan adanya
motivasi maka siswa akan bersemangat dan ingin mempelajari
materi yang telah guru ajarkan tersebut.

b. Faktor Siswa

Siswa yang menjadi objek sekaligus sebagai subjek dalam
kegiatan pembelajaran merupakan komponen terpenting karena
berfungsi sebagai objek pembelajaran, memiliki peran yang
penting dalam pola pembelajaran, dan siswa dapat berkerjasama
dengan baik dengan guru agar pembelajaran dapat berjalan dengan
baik suatu sekolah tidak akan berjalan baik proses pembelajaran
tanpa adanya seorang siswa.

Perbedaan yang ada pada diri siswa perlu mendapatkan
perhatian yang menyeluruh dari guru. dikarenakan pada dasarnya
pembelajaran adalah sebuah proses yang kompleks yang terjalin di
ruang kelas dan di luar kelas. Seorang guru harus
mengintegrasikan segala sesuatu yang terkait dengan komponen

pembelajaran mulai dari strategi, metode, media dan tujuan
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pembelajaran harus mengarah pada pola belajar yang efektif dan
efesien.

Berdasarkan hasil wawnacara yang peneliti lakukan dengan
bapak Surawanto S.Pd selaku guru penjas orkes bahwasanya beliau
mengatakan:

”Faktor yang mendukung berjalanya suatu proses belajar-

mengajar yaitu dalah satunya faktor internal dapat dilihat

menjadi dua bagian yaitu fisiologi anak tersebut misalnya
jasmani anak dalam keadaan sehat, dan yang kedua faktor
psychologi anak seperti motivasi anak dalam belajar dan
rohani anak dan lain sebagainya. Jika jasmani dan rohani
serta motivasi anak sangat stabil dan baik maka proses
belajar-mengajar akan dapat berjalan dengan baik. Maka
dari itu faktor tersebut sangatlah penting dalam diri anak.®

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dianalisis
bahwa yang menjadi faktor pendukung pelaksanaan pendidikan
agama Islam adalah salah satunya faktor siswa, seperti memiliki
jasmani dan rohani yang sehat serta motivasi yang tinggi pada diri
siswa itu sendiri, dengan begitu proses belajar-mengajar akan
berjalan seperti yang diharapkan.

Selanjutnya faktor pendukung pembelajaran agama Islam

dengan adanya jam tambahan selain jam sekolah berdasarkan hasil

wawancara yang dilakukan peneliti dengan yang dilakukan yaitu

% Surawanto, S.Pd (Selaku Guru Penjas Orkes SMP Muhammadiyah 6 Palembang),
Wawancara, tanggal 2 Agustus 2017 . pukul. 08:00 — 08:25
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dengan bapak muksin S.Sos.l selaku guru pendidikan agama
Islam

“Guna membuat siswa semakin memahami pembelajaran
pendidikan agama Islam kami melakukan belajar membaca
Al Qur’an bagi siswa/siswi yang tidak begitu pandai dalam
membaca Al Qur’an kami membuat kelompok khusus, dan
bagi siswa/siswi yang telah mahir kami membuat kelompok
Khusus juga serta memberi tugas khusus seperti belajar
tilawah. kegiatan-kegiatan tersebut seperti dilakukan setiap
hari jum’at dan sabtu itu dilakukan secara bersamaan
didalam kelas masing-masing yang di bimbing oleh guru
piket atau guru yang mengajar selain belajar di kelas anak
di minta untuk belajar juga di rumah seperti mengulang
kembali guna mempermudakan siswa belajar Al Qur’an.”’

Selanjutnya pendapat lain yang disebutkan oleh kepala
sekolah yaitu bapak Muksin S.Sos.l bahwa beliau mengatakan:

”Selain mengajarkan siswa/siswi belajar membaca Al
Qur’an kami melakukan sholat dzuhur berjamaah yang di
imami oleh guru atau saya sendiri, tujuan sholat berjamaah
selain mendekatkan diri kepada Allah SWT dan
menenangkan hati ada juga guna untuk membuat siswa
bersosialisasi dengan baik dengan temanya dan tidak kala
pentingnya yaitu agar tubuh siswa sehat karena gerakan
sholat itu adalah salah satu olaraga, membiasakan siswa
untuk mengerjakan sholat secara berjamaah atau individu
dalam 5 waktu. %

Selain itu pendapat lain dari siswa yaitu yang bernama
Radial mengenai pelaksanaan pendidikan agama Islam yaitu

dengan cara sholat berjamaah siswa tersebut mengatakan:

" Muksin, S.Sos.1, (Selaku Guru Pendidikan Agama Islam SMP Muhammadiyah 6
Palembang), Wawancara, tanggal 28 Juli 2017 . pukul 07:25 — 07:35.

% Muksin, S.S0s.1, (Selaku Kepala Sekolah SMP Muhammadiyah 6 Palembang), Wawancara,
tanggal 28 Juli 2017 . pukul 08:00 — 08:20
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“Sholat berjamaah yang di pimpin oleh guru-guru membuat

kami semakin menyenangi pembelajaran agama Islam itu

sendiri, selain menenangkan hati sholat juga membuat kami

terbiasa hanya menyembah kepada Allah SWT. Jika di

antara kami tidak melakukan sholat berjamaah dengan

segera guru menegur dan menasehati kami sehingga
membuat kami terbiasa dengan sholat berjamaah. Selain itu
juga kami di latih untuk belajar berpidato.”

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti
dengan guru dan siswa di SMP Muhammadiyah 6 Palembang
bahwasanya dapat dianalisis selain pada jam sekolah maka adanya
jam tambahan dalam pembelajaran pendidikan agama Islam seperti
sholat berjamaah, membaca Al Qur’an serta hukum bacaanya dan
velajar tilawan serta berpidato dapat dilihat bahwasanya
pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam di SMP
Muhammadiyah 6 Palembang.

Sudah cukup baik dengan adanya jam tambahan serta
menumbuhkan sikap beragama selain itu guru juga mampu
menjadi contoh teladan bagi siswa seperti membiasakan sholat
berjamaah yang langsung di imami langsung oleh guru pendidikan

agma Islam itu sendiri.

¢c. Sarana dan Prasarana

% Radial., (Selaku Siswa SMP Muhammadiyah 6 Palembang), Wawancara, tanggal 29 Juli
2017. pukul 09:25 —09:30
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Selanjutnya wawancara dengan siswi SMP Muhammadiyah
6 Palembang menurut Tri Putri pendukung pelaksanaan
pendidikan agama Islam adalah:
“Wawancara dilakukan peneliti dengan siswa bernama Tri
Putri astuti menurut siswi tersebut pendukung pelaksaan
pendidikan agama islam di SMP Muhammadiyah 6
Palembang ialah suasana belajar yang mendukung seperti
tidak panas dan sejuk lingkungan sekolah yang bersih dan
rapi serta menghapal surat-surat pendek, dan sholat
berjamaah yang di imami langsung oleh guru pendidikan
agama Islam itu sendiri.'®
Berdasarkan penjelasan di atas dapat di analisis bahwa
faktor pendukung pendidikan agama Islam di SMP Muhammadiyah
6 Palembang sudah cukup baik seperti dalam suatu sekolah kondisi
kelas yang baik untuk proses belajar-mengajar jika kondisi kelas
tidak memungkin kan maka akan sulit guru dan siswa mengajar dan
belajar, sedangkan kondisi kelas yang memungkinkan akan dapat
membuat siswa bergairah selain itu membuat siswa-siswi dengan
mudah menerima pelajaran.
Dalam suatu sekolah sangat di perlukan kondisi sarana dan

prasaran yang baik guna memperlancar kegiatan atau pelaksaan

pembelajaran yang ada.

1% Tri putri, (Selaku Siswa SMP Muhammadiyah 6 Palembang), Wawancara, tanggal 29 Juli
2017 . pukul 11:00 — 11:25
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Pendapat lain yang di utarakan oleh bapak Zainuri S. Pd
selaku waka kurikulum SMP Muhammadiyah 6 Palembang beliau
tersebut mengatakan:

“Adanya musholah untuk siswa sholat berjamaah.

Wawancara selanjutnya peneliti lakukan dengan bapak

Zainuri selaku Waka kurikulum, bapak zainuri mengatakan

pendukung pelaksanaan pendidikan agama Islam adanya

perpustakaan untuk membaca buku mata pelajaran yang
ada serta air yang cukup untuk siswa mengambil wudhu.

Ketika siswa melakukan kesalahan seperti contoh: berkata

tidak baik dan tidak sopan, guru langsung menegur siswa

agar tidak melakukan kesalahan itu lagi selain itu juga guru
memberi motivasi yang tidak henti-hentinya agar siswa

semakin semangat dalam mempelajari apa yang telah di

ajarkan oleh guru.'®*

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan
Bapak Zainuri bahwasanya salah satu faktor pendukung

pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam adalah adanya
musholah serta perpustakaan sekolah dengan begitu pelaksanaan
pembelajaran agam berjalan dengan baik, membiasakan siswa
untuk sholat berjamaah serta mendekatkan diri hanya kepada Allah
SWT, dengan mengambil air wudhu yang baik dan air yang cukup
maka ibadah yang dilakukan akan bernilai ibadah.

2. Faktor Penghambat Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama

Islam Di SMP Muhammadiyah 6 Palembang.

a. Faktor guru

101 Zaiuri, S.Pd, (Selaku Waka Kurikulum SMP Muhammadiyah 6 Palembang), Wawancara,
tanggal 28 Juli 2017. 10:25 - 10:35
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Guru merupakan orang yang penting dalam proses
pembelajaran karena guru orang yang mentranfer ilmu serta orang
yang menambahkan ilmu pengetahuan siswa maupun orang yang
mengembangkan potensi pada diri siswa, dengan begitu guru sangat
berperan penting dalam proses belajar-mengajar.

Akan tetapi terkadang guru belum bisa memaksimalkan
mungkin melaksanakan tugasnya oleh sebab itu hendaknya guru
mampu memahami betul apa saja yang harus dilakukan guru tidak
hanya memberi mentransfer ilmu akan tetapi memperhatikan
kondisi siswa dan bakat minat pada diri siswa itu juga.
Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh siswi yang bernaman Tri
putri siswi tersebut mengatakan:

”Tri  siswi tersebut mengatakan bahwa pembelajaran
pendidikan agama Islam yang diajarkan oleh bapak muksin
sangat menyenangkan karena bapak muksin sering bercanda
serta mengajar dengan lemah lembut akan tetapi terkadang
kami bosan dan mengantuk sebab bapak sering mengunakan
metode ceramah.'®

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan
salah satu siswi SMP Muhammadiyah 6 Palembang bahwasanya
pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam di SMP

Muhammadiyah 6 Palembang sudah cukup baik hanya saja guru

masih  mengunakan metode ceramah serta monoton dan

192 Tri Putri, (Selaku Siswa SMP Muhammadiyah 6 Palembang), Wawancara, tanggal 29 Juli
2017 . pukul 11:00 — 11:25

87



konvensional sehingga membuat siswa bosan dan mengantuk serta
sulit menerima materi yang telah guru sampaikan.
b. Faktor siswa
Dalam pembelajaran sangat dibutuhkan adanya seorang
siswa selain itu motivasi yang ada pada diri seorang siswa sangat
berperan penting dalam proses belajar karena jika seorang siswa
tidak memiliki semangat yang tinggi dalam belajar maka akan
kesulitan menerima pembelajaran yang telah diajarkan
sebagaimana telah dijelaskan oleh bapak Nuzul umri S.Pd selaku
waka kesiswaan:
”Motivasi pada diri siswa atau disebut (internal) sangat
penting karena jika tidak adanya motivasi pada diri sendiri
maka faktor yang lain tidak akan begitu berfungsi selain itu
bakat dan minat siswa serta kebiasaan siswa dalam belajar
sangat harus diperhatikan, salah satunya masih ada siswa
yang tidak memperhatikan proses belajar mengajar.'*
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Bapak
Nuzul selaku waka kesiswaan bahwasanya dapat dianalisis faktor
penghambat salah satunya adalah kurangnya motivasi siswa dalam
mempelajari pembelajaran itu sendiri serta bakat minat siswa,

serta kebiasaan siswa yang menganggap bahwa pembelajaran

tersebut kurang menyenangkan dan tidak menarik dapat dilihat

1% Nuzul Umri, S.Pd (Selaku Waka Kesiswaan SMP Muhammadiyah 6 Palembang),
Wawancara, tanggal 28 Juli 2017 . pukul 07:25 — 07:35.
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bahwa masih ada siswa yang tidak begitu memperhatikan
penjelasan guru saat proses belajar-mengajar berlangsung.
c. Faktor keluarga
Keluarga menjadi sebuah tempat di dalamnya seorang dapat
berekspresi serta tidak jarang mendapatkan pengetahuan baru
yang terkadang tidak didapatkan di sekolah oleh karena itu
keluarga sangat berperan penting dalam pendidikan anak (siswa)
berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru
pendidikan agama Islam yaitu Bapak Muksin S.Sos.l beliau
mengatakan:
“pembelajaran yang dilakukan di sekolah tidak akan berjalan
dengan sempurnah jika tidak ada komunikasi yang baik
anatara guru dan orang tua siswa, serta kerjasama yang baik.
guna mendidik, membimbing serta membentuk siswa menjadi
manusia yang berpengetahuan tinggi dan berakhlakul
karimah, sedikit sekali siswa yang mampu mengamalkan
pembelajaran dari sekolah karena faktor keluarga yang tidak
mendukung selain itu juga faktor penghambat pendidikan
agama Islam adalah sosial ekonomi dan latar belakang siswa
tersebut.
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan
bahwa suatu keluarga sangat berperan penting dalam
pembelajaran pendidikan agama Islam karena jika hanya di

sekolah saja yang anak dapat maka besar kemungkinan di rumah

akan kembali seperti biasa seperti kebiasaan yang di lakukan di
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rumah, akan tetapi jika dalam suatu keluarga berkomunikasi yang
baik dengan guru.

Serta mencari jalan guna mengembangkan pengetahuan
siswa, dan lain sebagainya maka dalam proses pembelajaran akan
berjalan baik karena antara guru dan orang tua berkerjasama
dalam membentuk, mendidik, membimbing serta mengembangkan
potensi siswa itu sendiri. Namun sayang sekali sedikit sekali orang
tua yang mampu berkomunikasi dengan baik dengan guru
sehingga hasil yang di capai tidak begitu sempurnah. Selain itu
faktor ekonomi keluarga dan sosial pula yang menjadi salah satu
penghambat pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam.
d. Faktor sarana dan prasarana

Sarana dan prasarana dalam di perlukan karena tanpa
sarana dan prasarana maka proses belajar mengajar tidak akan
berjalan dengan efektif dan efesien maka dari itu sekolah
hendaknya memperhatikan dengan baik sarana dan prsarana yang
dibutuhkan dalam proses pembelajaran. Menurut Bapak Zainuri S.
Pd selaku waka kurikulum beliau tersebut mengatakan:

”Wawancara yang dilakukan peneliti dengan bapak Zainuri

selaku Waka kurikulum, bapak zainuri mengatakan
penghambat pendidikan agama Islam di SMP

Muhammadiyah 6 Palembang adalah musholah yang

ukuran luasnya pas-pasan yang bergabung dengan
perpustakan sekolah sehingga setiap kelas harus bergantian
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sholat berjamaah seperti hari senin untuk anak kelas VII
dan hari selasa untuk anak kelas IX guna membuat siswa
terbiasa akan gerakan sholat dan untuk kesehatan tubuh
mereka, serta pengambilan air wudhu tersering Kali
kekurangan air sehingga siswa kesulitan untuk berwudhu
dan sedikit sekali siswa yang ingin bertayamum sehingga
masih mengunakan air tersebut meskipun itu sah atau tidak
nya sholat itu.'%

Dapat di analisis berdasarkan wawancara yang dilakukan
peneliti dengan Waka kurikum yaitu Bapak Zainuri
bahwasanya pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama
Islam sudah cukup baik dengan adanya sholat berjamaah dan
di imami langsung oleh guru agama Islam itu sendiri ataupun
guru-guru yang lainya.

Akan tetapi memiliki kendala yaitu saat pelaksanaan sholat
berjamaah hanya satu kelas yang mengikuti dan selanjutnya
akan di lanjutkan kelas lain pada hari yang lain sehingga
membuat siswa-siswi tidak begitu mengamalkan sholat
berjamaah itu, mereka mengetahui hukum sholat itu wajib
tetapi dengan dilakukanya hari bergantian sholat berjamaahnya
maka akan sedikit sekali yang melaksanakan sholat dalam

sehari-harinya. Selain itu saat ingin berwudhu sering

kekurangan air.

104 Zaiuri, S.Pd, (Selaku Waka Kurikulum SMP Muhammadiyah 6 Palembang), Wawancara,
tanggal 28 Juli 2017. 10:25 - 10:35
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Selanjutnya wawancara yang dilakukan peneliti dengan
guru pendidikan agama Islam di SMP Muhammadiyah 6
Palembang dengan Bapak Muksin, S.Sos.I:

“Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan bapak
muksin bahwa bapak muksin mengatakan faktor
penghambat pelaksanaan pendidikan agama Islam adalah
keuangan SMP Muhammadiyah 6 Palembang yang
berasal hanya pada SPP siswa dan dana bos. serta salah
satu penghambat pelaksanaan pembelajaran pendidikan
agama Islam adalah sarana dan prasarana yang ada kata
bapak muksin seperti musholah yang hanya dapat sholat
berjamaah bergantian karena kondisi ruangan musholah
tidak memungkinkan untuk semua siswa sholat
berjamaah sekaligus serta lapangan upacara yang masih
mengunakan lapangan Univesitas Muhammadiyah
Palembang.*®
Dari penjelasan diatas dapat dianalisis bahwa faktor
utama yang menjadi penghambat pelaksanaan pembelajaran
pendidikan agama Islam adalah sarana dan prasarana yang
tidak memungkinkan serta kondisi sekolah yang belum begitu
luas halamanya yang hanya memiliki 6 kelas, sholat berjamaah
bergantian misalnya pada hari senin untuk kelas VII.1 dan
kelas VII.2 pada hari selasa dan pada hari lain kelas yang
selanjutnya sehingga membuat siswa tidak begitu menerapkan

sholat 5 waktu karena tidak dilatih setiap hari hanya saja

195 Muksin, S.Sos.1, (Selaku Guru Pendidikan Agama Islam SMP Muhammadiyah 6
Palembang), Wawancara, tanggal 28 Juli 2017 . pukul 07:25 — 07:35.
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seminggu sekali setiap kelas, dan dana yang ada mengunakan
dana bos.

Selain itu dana yang didapat pada SPP siswa. Sehingga
kesulitan untuk membangun lokal atau lokal yang digunakan
serta memperluas halaman sekolah karena selama ini lokal
untuk sholat bersamaan dengan lokal perpustakaan sekolah.
Lapangan upacara mengunakan lapangan  Univesitas
Muhammadiyah sehingga banyak nya kendala seperti
kenyamanan karena lapangan tersebut dekat dengan
mahasiswa-mahasiswi berjalan menuju Univesitas selain itu
tempat memarkirkan kendaranya. Selain itu juga tenpat
berwudhu hanya di sediakan hanya sedikit terkadang juga
siswa-siswi kesulitan mengambil air wudhu sebab kekurangan
air.

C. Upaya Yang Dilakukan Untuk Mengatasi Hambatan Dalam Pelaksanaan
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMP Muhammadiyah 6
Palembang

Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan guru mata pelajaran selain
pendidikan agama Islam yaiu dengan Bapak Surawanto, S.Pd selaku guru
olaraga di SMP Muhammadiyah 6 Palembang:

“Bapak surawanto mengatakan kepala sekolah di SMP
Muhammadiyah 6 Palembang sangat mengajurkan guru-guru untuk
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mengikuti  kualifikasi untuk mendambah pengetahuanya dan
memperoleh informasi-informasi baru dalam pendidikan sehingga
guru mengetahui perkembangan ilmu pendidikan kata bapak
surawanto, serta mengikuti diklat, seminar keguruan dan kependidikan
agar guru benar-benar menjadi guru yang profesional. '°
Dapat dianalisis berdasarkan wawancara diatas bahwasanya kepala
sekolah di SMP Muhammadiyah 6 Palembang telah menganjurkan guru-guru
untuk mengupayakan peningkatan kualifikasi akademi guru guna peningkatan
ilmu pengetahuan guru.
Wawancara selanjutnya dengan guru pendidikan agama Islam yaitu
bapak Muksin:
“bapak muksin mengatakan kepala sekolah menyediakan saran dan
prasarana untuk pelaksaan pembelajaran salah satunya pembelajaran
pendidikan agama Islam, untuk mencoba mengembangkan profesi
guru dan ilmu siswa baik dari keagamaan, sosial, pengetahuan dan
ketrampilan peserta didik. pihak sekolah mencoba memulai
mengunakan kurikulum K.13 yang di mulai dari kelas V11.*’
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dianalisis upaya yang
dilakuakan untuk mengatasi hambatan pendidikan agama Islam adalah dengan
cara pergantian kurikulum yang di mulai dengan kelas VII yang sebelumnya
mengunakan KTSP dan sekarang mengunakan K.13 namun hanya pada kelas
VIl saja untuk kelas VIII dan IX masih memakai kurikulum KTSP selain itu

untuk meningkatkan kualifikasi akademik guru selain itu kepala sekolah

menganjurkan guru untuk mengikuti diklat dan seminar keguruan selain itu

1% Syrawanto, S.Pd (Selaku Guru Penjas Orkes SMP Muhammadiyah 6 Palembang),
Wawancara, tanggal 2 Agustus 2017 . pukul. 08:00 — 08:25
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kepala sekolah menyediakan saran dan prasarana di sekolah guna mempelancar
pelaksanaan pembelajaran di sekolah serta mempermudah dalam pelaksaan
pembelajaran.

Selanjutnya wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru
pendidikan agama Islam yaitu bapak Muksin S.Sos.l upaya yang dilakukan
adalah dengan cara:

”Jika seorang siswa tidak memeprhatikan proses pembelajaran yang
akan dilakukan adalah memberi teguran serta hukuman yang mendidik
seperti menghapal surat pendek dalam al Qur’an dan jika terlibat
adanya siswa yang melanggar aturan maka yang dilakukan pihak
sekolah adalah memberi sanksi bahkan surat panggilan untuk orang tua
siswa guna memberi pelajaran dan kerjasama yang baik antara guru
dan orang tua siswa, memberi motivasi dengan siswa dan
menumbuhkan semngat serta motivasi tersendiri untuk siswa.'%

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa upaya
yang dilakukan adalah dengan cara memberi teguran serta sanksi jika siswa
telah melakukan pelanggaran baik memanggil orang tua bahkan pemberentian
tidak hormat, jika dalam suatu proses pembelajaran hendaknya guru selalu
memberi motivasi pada siswa agar siswa tersebut mampu bersemangat dalam
proses belajar-mengajar serta terus menumbuhkan semangat pada diri siswa itu

sendiri selain itu berkerjasama yang baik antara guru dan orang tua siswa guna

mengembangkan pengetahuan siswa.

1% Muksin, S.S0s.1, (Selaku Guru Pendidikan Agama Islam SMP Muhammadiyah 6
Palembang), Wawancara, tanggal 28 Juli 2017 . pukul 07:25 — 07:35.
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BAB V

PENUTUP

A Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah peneliti lakukan di SMP

Muhammadiyah 6 Palembang maka dapat diperoleh kesimpulan diantaranya sebagai

berikut:

1. Pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam di SMP muhammadiyah 6
Palembang sudah cukup baik, karena adanya persiapan pembelajaran yang
dilakukan guru sebelum proses pembelajaran seperti mempersiapkan RPP,
menguasai materi pembelajaran, memperhatikan kondisi kelas, dan proses
pembelajaran pendidikan agama Islam yang dilakukan guru sudah cukup baik.
sebelum pembelajaran berlangsung guru meminta siswa untuk berdoa terlebih
dahulu, guru memberi motivasi, kemudian mengulang materi minggu lalu,
memulai pembelajaran dengan suasana yang menyenangkan dan tidak tegang.dan
yang terakhir evaluasi pembelajaran yang dilakukan guru.

2. Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama
Islam di SMP Muhammadiyah 6 Palembang, baik yang bersifat internal maupun
eksternal. Faktor pendukung meliputi adanya motivasi pada diri siswa itu sendiri,
kerjasama antara orang tua dengan guru, sarana dan prasarana di sekolah.

Sedangkan faktor penghambat pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam.
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B.

kurangnya motivasi siswa dalam pembelajaran pendidikan agama Islam, sarana

dan prasarana yang ada di sekolah dan yang terakhir minimnya ekonomi keluarga.

. Upaya yang dilakukan dalam penghambatan pelaksanaan pembelajaran pendidikan

agama Islam di SMP Muhammadiyah 6 Palembang adalah adanya teguran dan
sanksi yang dilakukan guru. ketika siswa tidak memperhatikan penjelasan guru
saat proses pembelajaran, guru mengikuti seminar keguruan guna meningkatkan
pengetahuan guru serta guru semakin profesional dalam bidangnya itu yang
terakhir pergantian kurikulum.

Saran

Setelah mengadakan pengajian dan analisis data yang peneliti dapatkan di

lapangan, terdapat beberapa saran dari peneliti yaitu sebagai berikut:

1.

Peneliti berharap guru mampu memberikan Pendidikan Agama Islam yang dapat
menjawab tantangan masa depan guna bekal kehidupan Siswa-siswi setelah

menyelesaikan pendidikan formal mereka.

. Dosen, Guru, Calon Dosen, Calon Guru, dan Guru diharapkan lebih

mengutamakan kenyamanan siswa saat pelaksanaan pembelajaran pendidikan
agama Islam berlangsung guna untuk membuat siswa semakin mencintai
pendidikan agama Islam itu sendiri.

Peneliti berharap sarana dan prasarana di SMP Muhammadiyah 6 Palembang lebih
di tingkatkan lagi guna untuk memperlancar siswa dalam memahami pembelajaran

pendidikan agama Islam.
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Tabel Gambar 1.8. Ruang perpustakaan SMP Muhammadiyah 6

Palembang.

ket SMP Muhammadiyah 6 Palembang.

Tabel Gambar 1.9. Lapangan bas
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SMP Muhammadiyah 6 Palembang
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Kelas/ Semester :VI/L
Alokasi Waktu : 1 pertemuan (40 Menit)
A. Kompetensi Inti
KI1l : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
KI2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, bertanggung jawab, peduli (toleransi,

gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya

KI3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

Kli4 :  Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori.

B. KOMPETENSI DASAR
1.3 Meyakini bahwa Allah Maha Mengetahui, Maha Waspada, Maha
Mendengar, dan Maha Melihat.
2.3 Menghayati perilaku percaya diri, tekun, teliti, dan kerja keras sebagai

implementasi makna al-'Alim, al-Khabir, as-Sami’, dan al-Bashir.
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3.3  Memahami makna al-4sma u al-Husna: al-’Alim, al-Khabir, as-Sami’, dan

al-Bashir.

4.3 Menyajikan contoh perilaku yang mencerminkan orang yang meneladani al-

Asma ‘u al-Husna; al-’Alim, al-Khabir, as-Sami’, dan al-Bashir.

C. INDIKATOR

1.3.1.
1.3.2.
1.3.3.
1.3.4.
2.3.1.

2.3.2.

2.3.3.

2.34.

3.3.1L
3.3.2.
3.3.3.
3.3.4.
3.3.5.
3.3.6.
3.3.7.
3.3.8.
4.3.1.

Meyakini bahwa Allah Maha Mengetahui

Meyakini bahwa Allah Maha Waspada

Meyakini bahwa Allah Maha Mendengar

Meyakini bahwa Allah Maha Melihat

Membiasakan perilaku percaya diri sebagai implementasi makna al-
"Alim, al-Khabir, as-Sami’, dan al-Bashir

Membiasakan perilaku tekun sebagai implementasi makna al-’'Alim, al-
Khabir, as-Sami’, dan al-Bashir

Membiasakan perilaku teliti sebagai implementasi makna al-’Alim, al-
Khabir, as-Sami’, dan al-Bashir

Membiasakan perilaku kerja keras sebagai implementasi makna al-"4/im,
al-Khabir, as-Sami’, dan al-Bashir

Menjelaskan arti al-4sma ‘u al-Husna: al-’ Alim,

Menyebutkan dalil nagli al-Asma ‘u al-Husna: al-’ Alim

Menjelaskan arti al-4sma ‘u al-Husna: al-Khabir

Menyebutkan dalil nagli al-4sma ‘u al-Husna: al-Khabir,

Menjelaskan arti al-4sma ‘u al-Husna: as-Sami’

Menyebutkan dalil nagli al-4Asma ‘u al-Husna: as-Sami’

Menjelaskan arti al-4sma ‘u al-Husna: al-Bashir

Menyebutkan dalil nagli al-4sma ‘u al-Husna: al-Bashir

Menyajikan contoh perilaku yang mencerminkan orang yang meneladani

al-Asma ‘u al-Husna: al-’Alim
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4.3.2. Menyajikan contoh perilaku yang mencerminkan orang yang meneladani
al-Asma ‘u al-Husna: al-Khabir

4.3.3. Menyajikan contoh perilaku yang mencerminkan orang yang meneladani
al-Asma ‘u al-Husna: as-Sami’

4.3.4. Menyajikan contoh perilaku yang mencerminkan orang yang meneladani

al-Asma ‘u al-Husna: al-Bashir

D. Materi Pembelajaran
Pertemuan ke-1
1. Pengertian Iman Kepada Allah SWT
2. Dalil agli dan nagli terkait dengan iman kepada Allah SWT
3. Perilaku beriman kepada Allah SWT

Pertemuan ke-2
1. Pengertian Asmaul Husha
a. Arti Al-Alim
b. Arti Al-Khabir
c. Arti As-Sami’
d. Arti Al-Bashir
2. Dalil Nagli Asmaul Husna tentang:
a. Arti Al-Alim
b. Arti Al-Khabir
c. Arti As-Sami’
d. Arti Al-Bashir
Pertemuan ke-3
1. Perilaku yang mencerminkan Asmaul Husna al-’Alim, al-Khabir, as-Sami’,

dan al-Bashir
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b.
C.
d.
2. Hikmah beriman kepada Allah SWT

Percaya Diri
Tekun

Teliti

Kerja Keras

E. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

1. Pertemuan ke-1

a. Pendahuluan (10 menit)

1)

2)

3)

4)

5)

Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa bersama
dipimpin oleh seorang peserta didik dengan penuh khidmat.

Guru memulai pembelajaran dengan pembacaan al-Qur’an surah
pilihan yang dipimpin oleh salah seorang peserta didik.

Guru menanyakan wawasan peserta didik terkait tentang iman kepada
Allah SWT.

Guru menyampaikan kompetensi dasar dan indikator yang akan
dicapai.

Menyampaikan tahapan kegiatan yang akan dilaksanakan dalam

pembelajaran.

Kegiatan inti (90 menit)

1)

Mengamati:

a) Guru menyajikan tayangan video/ suara/ gambar/ tulisan tentang
Iman kepada Allah

b) Peserta didik mengamati tanyangan video/ suara/ gambar/ tulisan
tentang Iman kepada Allah

¢) Guru menyajikan dalil-dalil nagli tentang iman kepada Allah

d) Peserta didik membaca dan mengamati dalil-dalil nagli tentang

iman kepada Allah
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e) Peserta didik mengamati perilaku dari tanyangan video/ suara/

gambar/ tulisan tentang Iman kepada Allah
2) Menanya:

a) Guru memberi kesempatan peserta didik untuk mengajukan
pertanyaan mengenai Iman kepada Allah

b) Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengajukan
pertanyaan mengenai dalil-dalil nagli tentang iman kepada Allah.

c) Peserta didik mengajukan pertanyaan sebanyak-banyaknya tentang
iman kepada Allah dan dalil-dali naglinya.

3) Eksplorasi

a) Peserta didik dibagi dalam beberapa kelompok dan diberikan tugas
untuk berdiskusi sesuai dengan tema yang telah ditentukan
(pengertian, dalil agli dan nagli, ciri-ciri perilaku beriman kepada
Allah Swt.)

4) Asosiasi:

1) Setiap  kelompok  membuat simpulan mind  mapping
menghubungkan pengertian, dalil agli dan nagli, ciri-ciri perilaku
beriman kepada Allah Swt.

5) Komunikasikan:
Secara Dbergantian masing-masing kelompok mempresentasikan
hasilnya dan kelompok lainnya memperhatikan/ menyimak dan
memberikan tanggapan.
c. Penutup (20 menit)
1) Guru memberikan penguatan materi tentang iman kepada Allah.
2) Guru bersama-sama peserta didik menyimpulkan hasil diskusi peserta
didik.
3) Guru melakukan post test terhadap pemahaman peserta didik selama

proses pembelajaran.
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4)

5)
6)

7)

8)

Guru bersama-sama para peserta didik melakukan refleksi terhadap
pembelajaran yang telah dilaksanakan.

Guru memberikan reward kepada “kelompok peserta didik terbaik”.
Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan
berikutnya.

Guru memberikan tugas mandiri kepada peserta didik berkaitan
dengan materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya.

Guru bersama-sama para peserta didik menutup pelajaran dengan

berdoa.
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PEDOMAN WAWANCARA

Assalamu’alaikum.\Wr Wb

Sehubungan dengan proses penelitian yang akan saya lakukan di SMP

Muhammadiyah 6 Palembang, maka saya meminta tolong kepada Bapak/Ibu guru,

serta siswa SMP Muhammadiyah 6 Palembang untuk bersedia diwawancarai guna

memperoleh data yang valid tentang penelitian yang akan saya buat. Adapun judul

dari penelitian saya yaitu “ PELAKSANAAN PEMBELAJARAN PENDIDIKAN

AGAMA ISLAM DI SMP MUHAMMADIYAH 6 PALEMBANG”.

A. Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP

Muhammadiyah 6 Palembang

1.

Sebelum proses pembelajaran pendidikan agama Islam apa saja yang
Bapak/Ibu persiapkan?

Kendala apa saja yang membuat persiapan pembelajaran tidak berjalan
dengan baik menurut Bapak/lbu?

Apa saja yang harus dipersiapkan sebelum proses belajar-mengajar
berlangsung?

Apakah bapak/ibu selalu membuka pelajaran dengan membaca doa dan
salam?

Apakah ada jam tambahan atau tidak dari bapak/ibu dalam mata

pembelajaran pendidikan agama Islam seperti Ekskul dan sebagainya?
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6. Apakah bapak/ibu membimbing siswa saat sholat berjamaah?

7. Bagaimana cara bapak/ibu membuat suasana belajar mengajar
menyenangkan?

8. Bagaimana metode yang digunakan bapak/ibu dalam menyampaian
pembelajaran pendidikan agama Islam?

9. Bagaiamana upaya bapak/ibu mengatasi siswa yang pasif saat proses
belajar mengajar berlangsung?

10. Media apa yang digunakan dalam pembelajaran pendidikan agama Islam
di SMP Muhammadiyah 6 Palembang?

11. Bagaiamana sistem evaluasi yang dilaksanakan disekolah ini?

12. Sejauh mana hasil yang dicapai?

13. Fasilitas apa yang ada di SMP Muhammadiyah 6 Palembang?

14. Apa tujuan di sekolah ini dalam mata pembelajaran pendidikan agama

Islam?

. Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaan
pembelajaran pendidikan agama Islam di SMP Muhammadiyah 6

Palembang

. Pendukung pelaksanaan pendidikan agama Islam di SMP

Muhammadiyah 6 Palembang
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Bagaiamankah pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam di
SMP Muhammadiyah 6 Palembang?
Faktor apa saja yang menjadi pendukung pelaksanaan pembelajaran

pendidikan agama Islam di SMP Muhammadiyah 6 Palembang?

b. Penghambat pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam di SMP

Muhammadiyah 6 Palembang

1.

Apa saja faktor penghambat pelaksanaan pembembelajaran pendidikan
agama Islam?

Bagaimanakah kondisi sarana dan prasarana di SMP Muhammadiyah 6
Palembang?

Bagaimanakah kondisi dana atau keuangan pembelajaran di SMP

Muhmmadiyah 6 Palembang?

C. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan dalam pelaksanaan

pembelajaran pendidikan agama Islam di SMP Muhammadiyah 6

Palembang

1.

Apakah kepala sekolah mengupayakan peningkatan kualifikasi akademik
guru?
Apakah kepala sekolah mengupayakan guru untuk mengikuti diklat,

seminar keguruan dan pendidikan?
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3. Apakah kepala sekolah menyediakan sarana dan prasarana bagi guru
dalam proses pembelajaran?

4. Apakah kepala sekolah mengupayakan pergantian kurikulum ?

5. Upaya apa yang dilakukan kepala sekolah dan guru untuk mengatasi siswa
yang tidak aktif dalam proses pembelajaran maupun melanggar aturan

sekolah?

Demikianlah Pedoman Observasi dan Wawancara yang peneliti lakukan di

SMP Muhammadiyah 6 Palembang. Dan Peneliti akhiri

Wassalamu “allaikum.Wr.Whb.
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PEDOMAN OBSERVASI

Kriteria
No Aspek yang di Observasi Ba Cukup Kurang
ik Baik Baik
1. Sarana dan prasarana
2. Media yang digunakan guru
3. Guru aktif sebagai fasilitator
pembelajaran
4. Situasi dan kondisi kelas saat
proses pembelajaran
5. Motivasi guru dalam pembelajaran
pendidiakan agama Islam
6. Guru mampu memanfatkan waktu
dengan efektif
7. Teknik evaluasi yang digunakan
8. Guru menyiapkan persiapan untuk
mengajar
9. Metode vyang digunakan guru
dalam proses pembelajaran
10. Organisasi yang ada di SMP
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Muhammadiyah 6 Palembang

11.

Siswa aktif di kelas selama proses

pembelajaran

117




mmmr "“I
RASSN ams"-ﬁ'.' NEGERI (lam) 72 ..,

. Snak 2 SUMSELBA,
M ‘Mw"ﬂ-ﬂn&» % = £t

118




o

IR
nt,,,“.‘u‘é

on Payment
Educa den Fatah Palembang

me (?modut=home) Pembayaran 5 )
et o ot s ser . o

) ‘ygmq\aq_lfpm Legout (logout.php)

stats Pembayaran

Tanggal Pembayaran
format (yyyy-mm-dd)

e — ‘ -
, ;

| Bank | Buld \Ceverangay, SPP [lier
1 Kode Pembayaran

Nama Pembayaran

Tahun Akademik

Nominal

Bill Key 113210338 ﬂ_.._..__., M_QL C/ /m/‘
A e s = — e s Al BACD o1

Nama

Kode Prodi | 21 ,

Prodi 'PENDlDIKAN AGAMAISLAM S

; Fekultas ,u.ﬂLTfAstm DAN KEGURUAN s

e

Awal Pembayaran {20170727000000

Aldhlr Pembayaran {2—;)17.0818240003 e eniriid

i i o) DAt pembayaran (2modul=dafiarpembayaran).

—daharta D o S
Daftar Tagihan ‘?T‘.’f‘.{'j‘ia.?»~—9a->‘~"“

o | bY xmformauka

119



ﬁﬁ' i 7 Umv‘yersg e Tl -
Rnualul«"r‘mu o > :Si2in Negeri Raden Fatah Palembzng
EaRui{as fimy Tarhivah Sow &
U farbiyah dan Keguruan

PALEMBAKG

Jin. Prof. KH Zaena? Abids 5
b ; 7 a! Abidin Fikri K2 3,5
elp. (071 1) 353347, Fex. (0711} 354668, Wepi - o tonfiocid

T &&I{ST&R}?E‘@&SE}M‘I'EARA

Evaluasi P!

PROCRAM SARJANA S
NAMA : YETI MARTIRA
TEMPAT, TANGGAL LAHIR  : , 30 DESEMBER 1995
NIM : 13216338
PROGRAM STUDI : Pendidikan Agams fsiam .
FAKULTAS : Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan
TANGGAL LULUS 2
NOMOR IJAZAH :
No. | Kode MK Nama Batz Kuliah SKS | Nital | Angka Kredit |
1 INS 101 Pancasiia dan Kewarganegaraan 2 B o L
2 | INS102 Bahasa indonesia 2 B 6 i
3 iNS 103 Bahasa inggris | 2 B &
4 INS 104 Bahasa Arab | 2 B 6
5 INS 105 Ulumul Hadits 2 B &
6 INS 106 Ulumul Quran 2 B 5
7 INS 107 IAD/ABD/ISD 2 B 6
8 INS 108 Filsafat Umum : : 8
9 INS 109 limu Kalam z A 8
10 INS 110 Metodologi Studi fslam - - : l
11 INS 201 Ushul Figh 2 3 =
12 INS 202 Tafsir ' = 5 =
P - is |
i3 iNS 203 Bahasa lnggn‘ > B P
14 INS 204 Bahasa Arab | 3 A 12
| INS © i Penelitian
:\2 INS 207 Metodolog > A =
INS 208 Figh 2 B 5
e aban Islam
17 | INs 210 Sejarah dan Peradaban == 2 B g
22 WS2M0 .
| 18 | INs 211 limu Tasawuf 2 B 6
19 INS 302 Hadist 2 c | 4
119 |
20 [ “insaos | BAHASAINGGRIST 2 | B 5
|21 | INS304 | BAHASA AHABKK ;‘" 2 A 8
kalan ] 2 A
| 22 [ INs 701 Pembel o A NVATA Y LAPANGAN 2 — 8
23 | INS 801 KULIAH K abah - 0
2 | roah Wal Kit z | A g
24 | PAl101 | Tahsinil & AR 8
25 [KOLOGI BELAY PEMBELAJARAN 4 B, [
PAI 501 PS| DESAIN
B GCANAAN DAN 2 A a
26 | PaAIs02 PEREN 1 - 5
YFT—— ETIKA PROFES . Byl 9
y\ Al 504 = —Eelajaren e WG]

28 [ paisos

120



oo

“uin

Univergi
oveas Eslam Negeri Raden Fatah Palemb2mig

Rﬂ&ﬂ"iﬂeu Fak!ﬂ-tﬂs Bmu Tar‘\'vah p- . a8
@ >arpiyab don Kegurua
Telp. 0711) 353347, F:;::;:’Z:rdu‘.dm FiriKM3S
53| PAIS07 | Poiitik Pendidian — =
55 | PAiS0S | MANAJEMEN Lp| T 2 A )
31 | PAIS13 Praktikum Ibadah 2 A 8
32 | PAI601 Materi Figh ) B 0
33 | PAI602 Materi Agidah 2 A f
34 | PAIS§03 Materi Akhlaq 2 : ;
(35| PA 604 MATERI SKI = - -
_EE— PAI 605 Materi Al-Quran Hadits 3 A 12
(57 | PAI80S METODOLOG! PFEMBELAJARAN FAI > % .
38 | PAI701 METODOLOGI PEMBELAJARAN > A =
(39 | PAI702 PENGELOLAAN PEMBELAJARAN 2 A 8
40 | PAI703 MEDIA PEMBELAJARAN 2 A s
4 PAI 706 Filsafat islam 2 A 8
42 PAI 707 Kompetensi Guru PAl 2 B 6
43 PAI 708 Bimbingan dan Konseling 2 A 8
44 PAI710 Masailul Fighiyah 2 B8 6
45 | PAIT7I1 Psikologi Agama 2 A 8
46 PAI 712 Psikologi Perkembangan 2 A 8
47 PAI 713 Filsafat limu 2 A 8
48 | PAI714 Historiografi Islam 2 B 5
43 PAI 715 Sejarah Pendidikan Is'sm z : 8
|50 | TAR101 limu Pendidikan . . :
51 | TAR201 | Psikologi Pendidikan . . C
5 [ TAR301 Administrasi Pendidikan 2 . °
53 | TAR3o2 | HADIST TARBA‘VLV: = = :
:; TAR303 | TAFSIR TA:SQAN RIROLON 3 e =
TAR 402 PENGEMB & = =
% | TAmsoz | TELAAH KURKULLY = = :
% TAR 504 KEWIRAUS::NDm[KAN i B 3
| 8 | TARS513 STATISTIK 7 PPLK A 16
59 | TARe01 | MICRO TEACHWIDIKAN ISLAM = i 8
-0 | TAR702 FILGAFAT PER2. pendidikan : : ol o
|81 | TAR708 | Praktek Penemf:?ka 2 A :
.82 | TAR704 Sosiologi Penle = : 2 8
83 | TAR707 | Kapita Selekta = - 1 ;
% TART09 | PPLK ‘:RA TiODERN DALAM IS AT LTS
85 | Tar710 | PEMK Sl
N

121

AR




% LA

RADEN FATAH ISiam i

e Fakuieag IlmNquen Raden Fatzh Palembang
Ut Zarbiyak dan Keguruan
e Pror mrr

T 1) 353547, Fa. doryty s Adidi Fikel KM 5,5

indeks Prestasi Kumulatif (irk; (O711) 354555, wope i 3 -

P
pradiket Kelulusan : 5.58 y

ohi/*™1
A“ Wlufen tompre i Setes

A A

122




€

D Os

R k,%?)‘ :

KEMENT

ERIAN
REPUBL| ShEn

K INDONESIA

- IJAZAH

MADRASAH ALIYAH
PROGRAM : ILMU PENGETAHUAN ALAM

TAHUN PELAJARAN 2012/2013 -
Mﬂ.l25/06.llfpp.01.l/034/2013

V.

angﬁ&ggg?uﬁaga&%isagyah ini, Kepala Madrasah Aliyah

menerangkan bahwa:
nama

tempat dan tanggal lahir :pulmbung_ e
nama orang tua
nomor induk

nomor peserta :

dari satuan pendidikan berdasarkan hasi Ujian Nasional dan Ujian Madrasah serta
telah memenuhi seluruh kriteria sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

Panguasin,

4442040000095
e . ji!mg 3

123




L A

AN
S;_AM(‘GA MA Rl

Pag M NE
‘GERI (UIN)

s fanal abidin Fi A | OR\
= —— G
235 v
=S Palg, Uy :
\\L“‘bu ! L Wi : i
==L N \BIY J[)4 .
0 Iy AR < ‘ n
: \Np‘ 45 . 3 t\N
o T AN K ‘
FQ 'S;‘Z?(‘ w “ECURY
Raagy o wehsite; i
Namd } u . WW.rade :
i - \\urmalmc.m
Jurusan
Fakuies
gl
penguil ot
/

/'_l'ang;

rﬁ;’-’T Hari
l/‘——"—

124



;?:EME"_XT- 7w ot sl
i UNIVERS ?Ai ;C‘}Eéi‘ﬂ ,.\4 A Gi MIA RI . "
RADEN Fara s o4 NEGERI (WIN)
,;DF“ v FAKTLTAS ILnpy, !Ai“;}rxl ALEMBANG
™ zamat Abidin Fikry Mo : Km. 3.5 Palemba g 3014 r«,\, o A H DaAN XEGURUA V_
W/””’:—’F——-_‘ _1\‘\&_——. _E'_i7 ', 253276 welbsite : www.radenfatah.ac.id

_ FORNMUU
‘KO NSULTLSI REV:5)

Y Mackwaa
w1 e210%38
™ wean  Pgame

Jurus3”
Fakultes

SKRi»s!

lul)ul

Ura. Misvoemidab, W8

pengull

o] Huri / Tanggal \ - Masalah -ang Dikcrsultastan "I—n,'.ﬁ? Tanggan |
I3 I SR . | penguii
/’—’—_ - Aura | 7= c_-mam,et_,ﬁ K‘;"}_l _'_ = :

— : L Dae Al haalc s e

T iel

p.lernbang, 9-F'~b’“°!‘ zol¥
- qeen Penguji - ‘
T My ol S

P19 TF O R Y (9817C3 L/

125



A"’: o~ KE!\TENTERIAN AGAMA
e @ VERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)
‘& in RADEN FATAN PALEMBANG

NFATAH "
RAREewsANG FAKULTAS ILMU TARBIV AR DAN
Alamat: JIn. K.H. Zainal Abidig Fiv o - KEGURUAN
= — Tikri Km 3.5. Telp. (0711) 354668 Palembang 30126

BUKTI KONSULTASI SKRIPS1

Bersama ini diterangkan bahwa:

Nama Yeti Martina
NIM 113210338
Tanggal Munagosyah

: 25 Oktober 2017

Judul Skripsi Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama

Islam di SMP Muhammadiyah 6 Palembang
Setelah memperhatikan secara seksama skripsi tersebut, benar diperbaiki oleh yang
bersangkutan sesuai dengan saran dan petunjuk yang telah kami berikan. Karena itu kami

menyetujui skripsi untuk digandakan atau dijilid.

Palembang, Maret 2018

Ketua Penguji,

126



- KEMENTERIAN AGAMA
UN[VERSITAS ISLAM N

EGERI (UIN)
RADEN AT -
RADENFATAH  paAypyry AH PALEMBANG
PAEEMBANE s AS*ILMLIAMIVAH BAN KEGIIRIIAN
Alamat: JIn. K.H. Zaj e e 2 CEGUIRITAN —
ainal Abidin Fikrj Km 3.5. Tejp. (0711) 354668 Palembang 30126

BUKTI KONSULTASI SKRiPsi

Bersama ini diterangkan bahwa:

Nama : Yeti Martina

NIM - 13210338

Tanggal Munaqosyah : 25 Oktober 2017

Judul Skripsi : Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama

Islam di SMP Muhammadiyah 6 Palembang

Setelah memperhatikan secara seksama skripsi tersebut, benar diperbaiki oleh yang

bersangkutan sesuai dengan saran dan petunjuk yang telah kami berikan. Karena itu kami

menyetujui skripsi untuk digandakan atau dijilid.

Palembang,|& Maret 2018

Sekretaris Penguji,

sMA
19751008 200003 2 001

127



&
ein
RARENEATRY

FAKULTAS ILMU TARB
. - S —— IYAH DAN KEGURUAN
alamat: JL Prof. K H. ZainalAbidinFikri. KM 3,5 Palembang, KodePos 30126 Telp. 0711 353276
= A D o L e

KEMENTERIAN AGAMA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)

RADEN FATAH PALEMBANG

Nama

KARTU BIMBINGAN SKR

L
A

s

: Yeti Martina
NIM : 13219338
Fakultas/Jurusan : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Agama Islam

Judul : Peran Guru Pendidikan Agama Isiam Dalam Nzlembina
Sikap Menghormati Guru Di Kelas VI SMP
Muhammadiyah 6 Palembang
Pcmbimbing I : H. Alimron, McAg
NIP : 195604241982031003
No. Hari/Tanggal Keterangan Yang Dikonsultasikan Paraf ‘
U &8s ,1g Janvaci 2 W /”"“f’”’e %(
1 |bseat (18 Jaroad 210 CQWD %{
2 |22/ 7 '
L .
p G ol [
Y 2/ — e (3
;> | Acc Bre L &
g { 2 S/ L’_’/’/
bl T

128



6@%
uin

FATAH :
R%‘:E:N WBANG FAK

Nama
NIM

A EFW

KEMENTERIAN AGAMA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)

RADEN FATAH PALEMBANG

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI

: Yeti Martina

13210338

. ULTAS ILMU TARBIVYAH DAN KEGURUAN
Alamat : JI. Prof. K. Zainal AbidinFikri. KM 3,5 Palembang. KodePos 30126.Telp. 0711 353276
’w

Fakultas/Jurusan : IlmuTarbiyahdanKeguraan/ Pendidikan Agama Islam

: Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMP Muhammadiyzh 6 Palembang

Judul

Pembimbing ¥ :H. Alimron, M.Ag
NIP : 197202132000031002
No. Hari/Tanggal Keterangan Yang Dikonsultasikan Paraf
/
& - 9-on

Eyry

;L_?,;w/} Acc B8 4 S

ja-9- 207

W%l[/‘

Peg s -

{

‘. -«Mﬁ”r\"_

A
/%ﬁﬁ«‘@' £ Cheh.. %(

7

129

]




: KEMENTERIAN AGAMA
™ in UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)
RADER FATAN RADEN FATAH PALEMBANG

PALEMBAKG FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
e

KARTU RIVIRINGAN SKRIPSI

Nama : Yeti Martina
NIM : 13210338
Fakultas/Jurusan : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Agama Islam

Judul : Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMP Muhammadiyah 6 Palembang

Pembimbing I : H. Alimron, M.Ag

NIP : 197202132000031002

No. Hari/Tanggal Keterangan Yang Dikonsultasikan Paraf

| =g =200y | S ACl W
A AT KV
el Iz
ﬂuw)i_ ¥ -
o22! Y
<>2<>/7 7 | pcc et W

130

e TR BT T e

s



&y KEME

NTERIAN AGAMA
SEefiTE UNIvy SRSITAS 1St ana NECEDY (07N)
& uin & RADEN FATAH PALEMBANG

RADEN ERve! FAKULTAS ILMU T
Alamat : JI. Prof. K_H. Zaj

ARBIYAH DAN KEGURUAN
et ADIdinFikri, KV 3 5 palembang. KodePos 29126 Telp. 0711 353276
—\ ,k

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI
Nama : Yeti Martins
NIM : 13210338
Fakultas/Jurusan : Yy Tarbiyah dap Keguruan/ Pendidikan Agama Islam .
Judul : Pelaksangap Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMmp Muhammadiyah 6 Palembang
Pembimbing ¥ : H. Ali M.
NIP

Alimron, Ag
: 197202132000031002
[ Ne. Hari/Tanggal mm
1 \
Vi 2P| g e 2
/o

!l\%wr 97%,/3 /
20 ACc rna L :17
/o/‘ ’}' <

” AN e

131




&5

KEMENTER]

) UNIVE AN AGAMA
';yDlTAH REINT$ s s
RRZEN TATA FAKULTAS MO %TAH PALEMBANG

Alamat : JL. Prof. K.H. ZainalAbjdi-rr s o ARBIYAT DAN KEGURUAN
MdinFikri. KM 3 5 Palembang. KodePos 30126.Teip. 0711 353276

KARTU Bimpine 4

~SGAN SKDYDGY

Nama : Yeti Marting

NIM : 13210338

Faku:tale arusan II)lmu Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Agama Islam
Judu :

Sikap  Menghormati Guru Di Kelas VI SMP

Muhammadiyah ¢ Palembang
Pembiinbing I : Drs, Herman Zzini, M.Pd ]
NIP : 195604241982031003
No. Hari/Tanggal Keterangan Yang Dikonsultasikan Paraf

\ Gunat | ¢ Janvac ey \TM W }Z/
Pt 2

2 |Senin VA LYinert o7 Neee, 2.0 M /

3 |Sewzso \O janumn 2] s L M‘&lé\n\ % .

4. Senwmn l‘o._hnuar‘q w7.\,%%mﬂ 67—077 %
/

S- |Rabu 1B.gavuact 207 4 W %

132



B — o

=

m o KEMENTERIAN AGAMA
= uln TN ERSITAS IS1AM NEGERT (0T
RADEN EETAH - AKULTARAS&DEN FATAH PALEMBANG

Alamat - JLProf X H. Zainal AbidinFila;. gy o ;EﬁBIYAH DAN KEGURUAN

KodePos 30126.Telp. 0711 353276

e —

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI
Nama t Yeti Martina
NIM : 13210338
Fakultas/Jurusan : Yimy Tarbiyzh dan Keguruan/ Pendidikan Agama Islam
Judul : Pelaks

anaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
sSmp Muhammadiyah 6 Palembang
Pembimbing X1 : Drs. Herman Zaini, M.Pd.I

NIP : 195604241932031003
No. Hari/Tanggal Keterangar Yang Dikensultasikan l ParafJ

£ Do Ao AV Lyl

4 / ;Z(/‘me% =
- & - Lot] %‘,M? !
st g

Lo A S
Mepel B ‘e,,./(,?

133



uie
RADEN FATAH
PALEMBANG

Namsa
NIM

Fakultas/Jurusan : IlmuTarbiyahdanKeguruan/ Pendidikan

KEMENTERIAN AGAMA

UN [RADVWSITAS ISLAM NEGERI (UIN)
EN FATAH PALEMBANG

FAKYU LM
Alamat : JL. Prof. K.H. Zainal Ab‘;,”gﬁs TARBIVAHDAN KEGURUAN

anm T
RARTU BIMBINGAN SKRIPSE

¢ Yeti Martica
: 13216338

Agama Islam
Agama Islam ai

Judul : Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan
SMP Muhammadiyzh 6 Palembang
Pembimbing IT : Drs. Herman Zaini, M.Pd.I
NIP . 1955042413820310603
No. Hari/Tanggal Keterangan Yang Dikonsultasikan Paraf
A %% W ‘ WW’
r|f W 7! . : R

Disessas? - ﬁeﬁ/,

134




"
LT
Rog M5439y, .
YoRAM 1y UL A;‘:l FULAS a1
AR PAK

Jl"""\ 10 - l“':A,;{ KO'\”!); HENS(F
”AR”‘I'ANG(MLU”AN Uil i, N EAT A AHDAN KEGURUAN
OMIOK
h||«lx..mM STUDI "‘";;’l“’( Oktober 207
NS e Y PAl il
—l': Nim m Pendiditan Avama Isfay)
=1 13210338 \\‘\um
+“ 13210339 \m‘w r:E V1 Vi | vii | angra] frumar
| A Astariza) ~— 20 - — e
7| 13210263 m 51 52 ) 15 | 75 [rs435 =
1 13210188 ! 95 75 75 |79571] B
A o A 7 =
7 IEETCYCE R Iy v o 0 | 78 | 0 [ne] B
yatesi E=n 8 [ 75 | 80 |ma! &
1| 13210997 Fit Pufl ostar——— 22 8 | 75 | 80 75571 ®
£} etiig "‘\‘-‘ﬁlaau\\m 83 | 8 | 78 | 75 |78143] B
_9‘_____1.2210030 W'\g 50 76 60 75 8 |73714] B
[ 10| 12210 'L—IW'T[ 17 "8 | & | 78 80 50 c
1] 23210295 ,_im?\“ 65 4 8 | %0 | 78 | 75 {7s5m1] o
7| 13210213 WT& 68 | 77 | 72 | s | 80 | o2 8
13 13210210 Rahmat Muhaimin 5 78 65 75 95 75 80 |78286] B
14 | 12210179 Nelayant E&QS 8 | %0 | 76 | 75 |78a9| 8
| 21 | &5 26 30 75 70 §5714| B
Mata Uji
[+ Metodologi Pemibelajaran PAJ
I Perencanaan Sisiem Pembalijaran by
Il Matent PAL
IV : Baca Tulis Algur'an (BTA;
V' Media Pembelajaran D aj
VI Telaah Kurikulum
YT Peneamnanaan 5 e =
tnieryal Mitui
86-100=A
10-85 =8
60-69=C
56-59=D
<56=E
Palem*ang(} Oktober 2017
Sekretaris Prodi PAI,
Kﬂua Prodj PAIL, Fak. Itpmy Tarbivah dan Fevoru 1N Bagon Fatah

1 Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Fatah

& ]‘l7' OO0 260003 2 o
'Ahml'on M.A | l
MP. 19720213 200003 1 002 . |

135



TANDA TERIM 4
R Mark .,
qam? W -

h ‘ : |
\‘rus‘l“ pama tersebut i atas telah sclesai Menyerahkan biaya administrasi ujian komprehensit.
‘lemﬂng h, dan penyc.caian ijazah (Sesuai dengan tarj; layanan BLU UIN Raden Fatah Palembang)-
munaqosfl Palembang, ZJ"/ o / 2017
Yang menerim
l\asu‘ Aka “w .ahasiswaan, dar. Alumni
S 9,00
S }:no: tiga ratus ribu runiz. ‘KM

Nl“ 19690607 LOU3 122 001

136



m

AD
i Pakyipe | FATAH PALEMBANC

SuU
e BRAQT‘ ;OEI'ERANGAN BEBAS TEORI
/Un.09/11.1/pP.00.9/ q: /2017

Scrdasarkan Pe 3

- nelitian y*ng\/ (LTLE:::\T terhadap Mahasiswa/l :
NIM T 132103338

Semester / Jurusan : \x /pal

Program Studi 1 PA

Kami Berpendapat bahwa Mahasiswa/l yang tersebut di atas ( Sudah / 8elum )

3€b35 Mata Kuliah ( Teori, praktek dan Mata Kuliah Non Kredit ) dengan IPK : 3.:5%
Tl Yoma Lums Quiwoh Vewzpan )

Demlklan Syrat ini dibuat dengan sesungguhnya untuk digunakan seperlunya.

palembang, -
KasuWemikﬂKemahasiswaan den |

P ]
(€

r«- 69060 7 200312 2 016

137

UNJIv
ERSITAS 1sLam NEGERI (UIN)

ILMUTARBIYARDANKEGURUAT,

e ————————————————



|

. U e R S . R
&;ﬁ% l\l‘{lX%RSITAS ISLAM NEGERI (UIN)
RADEN FATAH E FATAH PALEMBANG %

PALEMBANG FA |
o WARBIYAHDAN KEGURUAN |

e—

|

SURAT KETE
ERANGAN PERUBAHAN JUDUL SKRIPS!
NOMOR : B-3981/un 09711 P 009/6/2017

Berdasarkan Surat Keputusan Dekan Fakultas |

Palembang Nomor : B lmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Fatah
+ BeDR04f U“-09/ll.l/PP.009/11/2016, Tanggal 5 Desember 2016, poin ke 2

hahwa Dagen P imbi
cahwa Dosen Pembimbing dihori
imbing diberikan hak unruk merevisi judul Skripsi Mahasiswa/i. Maka

bersama ini menerangkan bahwsa -

Nama * Yeti Martina
NIM 1 13210338
Fakultas - llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Fatah Palembang
Program Studi . PAI
Atas pertimbangan yang cukup mendasar, maka Skripsi saudara tersebut diadakan perubahan
judul sebagai berikut :
Judul Lama . Peran guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk sikap
menghormati guru di kelas VIl SMP Muhammadiyah 6
Palembang.
Judul Baru . Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP

Muhammadiyah 6 Palembang.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat dengan sebenarnya unwuk digunakan

sebagaimana mestinya.

o1 Alimron, MAg O
NIP. 19720213 200003 1 002

lembang 30146 w mﬁ"

{ ¥ " Palen 4 i\ hidd

. of .t gabal Aidn PR L 000 E hm lﬁ 2

elp (0711) 355276 webslte : g tarbi o radenfatd \f ) b 21 Py el (m][ (b AMB




KEMENTERIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGER! (UIN)

RADEN FAT NG
"ATAH PALEMBA ]
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUA™

ilry No. 1 A s onfaian.ac1d
Km. 3,5 Palembang 30125 Teip. e : www.radenid 4

£ (0711) 353276 websile : WWW-BT

SURAT KE :
KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
oo UIN RADEN FATAH PALEMBANG
omor : B- 5504/Un.09/I1.1/PP.009/11/2016
pmumumnmmg ALEMBAN
o PEMBIMBING SKRIPS!
DEXAN FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN RADEN FATAH P °

Menimbang @ L Bahwa untuk m iri ; i dirunjuk ahli
: engakhiri Program Sarjana bagi seol mahasiswa perlu ditunjit
sebagui Dosc‘.r: Pembimbing Utama zgn Pcmgmbi;agn%(cdua yang bertanggurs jawab
untuk membimbing mahasiswa/i tersebut dalam rangka penyelesaizn skripsinya-
Bahwa untuk lancarnya tugas-tugas pokok tersebut perlu dikeluarkan surat
keputusan tersendiri. -

PAEREAR

J1, Frof. . il Zainai Abidin ©
e

19

Mengingat Peraturan Menteri Agama R1 No. 1 Tahun 1972 jo. No. 11974

Peraturan Menteri Agama RI No. 60 Tahun 1972

Keputusan Senat [AIN Raden Fatah No. XIV Tahun 1984

Keputusan Senat [AIN Raden Fatah No. 11 Tahun 1985

Keputusan Rektor IAIN Raden Fatah No. B/L1-/UP/201 tgl 10 Juli 1991
MEMUTUSKAN

MW

Menctapkan
PERTAMA  : MenunjukSaudara L H. Alimron, M.Ag NIP. 16720213 200003 1002
2.Drs. Herman Zzini, M.Pd.T NIP. 19560424 198203 1003 !

Dosen Fakultas Tarbigah dan Keguruin UIN Raden Fatah Palembang masing — masing i

sebagai Pembimbing Utama dan Pembimbing Kedua skripsi mahasiswa Fakultas Tarbiyah |

dan Keguruan atas nama saudara : !

Nama . Yeti Martina v I % % !

NIM ¢ 13210338 08 4 ¢ ‘

Juduiknps i Feran guru rendidikan Agai 1siain dajam mernbentuk sikap
menghormati guru di kelas VIl SMP Muhammadiyah 6
Palembang.

KEDUA . Kepada Pembimbing Utama dan Pembimbing Kedua terscbut diberi hak sepenuhnya
untuk merevisi judul / kerangka dengan sepengetahuan Fakultas.

KETIGA : Kepadanya diberikan honorarium sesuai dengan ketentuan yang berlaku masa bimbingan
dan proses penyclesaian skripsi dinpayakan minimal 6 (enam) bulan.

KEEMPAT  : Ketentuan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan oleh Fakultas.

Palesmhang, 05 Desember 2016

(CRP571001
Tembusan :

| Rektor UIN Raden Fatah Palembang
' Mahasiswa yang bersangkutan
Arsip

@)




4 ﬂ& UNIVERSTAS 15| At NEGER! (UIN)
gt RADEN FATAH pALEMBANG

RADEN FATAH F
PALEMIANG AKU] A G AN
" ULTASILMUTARBIYAHDANKEGURUAN
Namor HRAN9UN 0opy ”
Lampiran TP o0 orsnyy Palembang, 12 juni 2017
Perihal ‘M A T
i g
Palembang, tHrdiyah dan Kegurian UIN Raden Facah
Kepada Y,
l‘\icpuln SMp Muh:unnmdiynh 6 Palembang
Palembang
Assalamu'alailum Wy, wh
_Dnlam rangka menyelesaikan tugas akhir Mahasiswa/i Fakulras l!rr}u
¥ Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Fatah Palembany dengan ini kami mohon izin
:;J.- 1 untuk  melaksanakan penelitian  dan  sekaligus  mengharapkan ba'nr:unrf
0 Bapal¢/Ibu/Saudara/i untuk memberikan data yang diperlukan oleh mahasiswa/i
3 kami :
m -
& Nama © Yerti Martina
";2 NIM ¢ 13210338
< Prodi . Pendidikan Agama Islam
% Alamat : JL Naskah [[ No. 854 Sukarami.
&= Judul Skripsi : Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama lslam di
S TR T S TN
Demikian harapan kami, atas perhatian dan bantuan Bapak/Ibu/Saudara/i
diucapkan terima kasih.
Wassalamu'alaikum. W. Wh
f. Dr. H. Kasinyo Harto, M. Ag T
IP. 19710911 199703 1 004
Tembusan :

1. Rekeor UIN Raden Fata' Palembang
7. Mahasiswa yang bersangkutan
3. Arsip

AIp— .
JLProf. k. H, Zainal Abidin Fikry No. 1 km. 3.5 Palcmba;g) :26 ﬁ WM @ ,.,,',,H ot

ac. | z “""‘"‘» i g bl E
| Telp. (0711) 353276 website : www tarbiyah.radenfala vz W\M B nﬂﬂ.s :




i MAJEL 1
AR L‘S . .
WE  MMENaNgy PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH

SANG MURAMMADIYAH P1LAJUSEBERANG ULU 11

23 0) SMP MUHAMMADIVAH 6
' Namary ..?"\TUS ! TERAKREDITASI “B”
SRR ANmad Vaut Ramplek UMP 13 Utu Telp (0711) 517637

Nmbmg 30263

Palembang, 08 Agustus 2017

Y. Dk Fakuhes Thew Tarsivey San Reguman

Usiversiass Ilam Negert (UIN) Raden Bazah

D~

Assalarores WS we Wi

Br'ds safam, semoga Kt selfalu dalam lindungan Allsh SWT, dalam menjalankan aktivitas kita
sharidan, Amin, ‘

Selanimve kanyd infarmasitan kepada saudara hahwa nama mehasiswa tersebut dibawah ini:

N 2 Yeti Martina

N S 1321033

P& : Pendidiken Agema Islam

Fudal Saips < “Pelsksensan Pambelsjersn Pendidikan Agama Islam di SMP Muhammadiyah 6
Pelembang™

Rshwa pems Mshasiswa terschbut di atas telsh melakukan Riset di SMP Muhammadiyah 6
chws S

tembens, dimulsi pada Tanggsl 24 Juli 2017 dan Tanggal 04 Agustus 2017.
= ‘Fmbﬁm ini dissmpaikan, stas perhatian ssudara diveaplan terima kasth.
Dexmikisn

» nﬁgm,»S.Sos.l
< 'NBM:'875895
N r

i <

R

141




ASpe.

@Q% , L KEMENTERIAN AGAMA
S pin o IVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)
RADEN FATAH FAKULTA EN FATAR PALEMBANG

Alamat Yo . Prof. K. H. Zainal Abidin ;g o
0cc

Pos: 30126 Katak Pes: 54 Telp. 0711-353276 Palembang
B

UKTI KONSULTASI PROPOSAL SKRIPSI
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Nama : Yeti Martina

NIM 113210338

Fakultas : [lmu Tarbiyah dan Keguruan
Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Judul Proposal : Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membina Sikap

Menghormati Guru di Kelas VI? SMP Muhammadiyah 6
Palembang

Setelah dilaksanakan bimbingan dengan seksama Proposal Skripsi tersebut, memang
benar telah diperbaiki oleh yang bersangkutan, sesuai dengan saran dan petunjuk
yang telah kami berikan.

Karena itu kami menyetujui Proposal Skripsi tersebut untuk dapat diikut sertakan

pada seminar proposal.

Palembang, Januari 2017
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RUKTI MENGIKUTI UJTAN SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

Bersama ini diterangkan bahwa:

Nama : Yeti Martina

NIM : 13210338

Fakultas : Timu Tarbiyah dan keguruan

Program Studi : Pendidikan Agam Islam

Judul Skripsi . Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membina Sikap
Menghormati pada Siswa Kelas V1.2 SMP Muhammadiyah 6
Palemabang.

Yang bersangkutan telah diseminarkan pada tanggal 6 April 2017, dosen
penguji vjian seminar proposal skripsi I Zuhdiyah, M.Ag dan dosen penguji ujian
seminar proposal II Mardeli, M.A. Dengan demikian
dengan sebenarnya, dan dipergunakan untuk mendapatkan dosen pembimbing skripsi.

Palembang, ; .April 2017

surat keterangan ini dibuat

Dosen Penguji I Dosen i 11
Zuhdiyah. M.Ag elj, M.A
NIP. 19720824 20055012001 NIP/ 19751008 20003 2 001
Mengetahui,
Bina Skripsi Prodi PAI
Aty
Nurlaila, M.Pd.I

NIP. 19731029 200710 2 601
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| URAT KETER/

i AN S
\ GAN | GUGUS PENJAMINAN MUTU |
-% SEMENTARA LULUS | pA PENDIDIKAN
| RADERE :AKULTAS ILMU TARBIYAH |
‘x PALE‘M—B%}G-%H TAHFIZ JUZ AMMA DAN KEGURUAN '

UIN RADEN FATAH
\ | '
PALEMBANG |

Kode: GPMFT.SUKET.02/RL

yang bertanda t2ngan di bawah ini adalah Ketua program Tahfizh Juz Amma Program Studi

E_

Pe A1k A Tl ry
pendidikan Agama {slam Fakultas Ilmu Tarbiysh dan Kegnmian UIN Raden Fatah

palembang, menerangkan bahwa mahasiswa:

Nama :YetiMaru'na
NIM - 13210338

Dengan ini menyatakan bahwa mahasiswa tersebut telall dinyatakan LULUS hafalan juz

Amma
dengan sebenamya, sebagai penggunti sertifikat yans

Demikian Surat keterangan ini dibuat

belum diterbitkan karena menunggu proses wisul

Ketua Program

Baldi Anggard. M.Pd.I
011031

NIP : 19871 124 2017
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